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ABSTRAK 
Azis Fauzi. Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan (Studi Kasus: Front Pembela 
Islam, Petamburan, Tanah Abang, Jakarta Pusat). Skripsi, Jakarta: Program Studi 
Sosiologi (Konsentrasi Sosiologi Pembangunan), Jurusan Sosiologi, Fakultas Ilmu 
Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2014. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan organisasi-organisasi sayap yang 
dimiliki oleh Front Pembela Islam, sekaligus menjadi jaringan gerakan organisasi 
massa tersebut serta arti penting amar ma’ruf nahi munkar bagi Front Pembela Islam. 
Penelitian ini penting untuk diteliti karena FPI sebagai organisasi massa berlandaskan 
ajaran Islam mampu mempertahankan keberadaan dan merawat budaya 
organisasinya. Kedua, organisasi sayap FPI sebagai sarana silaturahim anggotanya di 
lapangan, karena merasa satu organisasi pusat yaitu FPI. Ketiga, FPI sebagai sarana 
wadah gerakan sosial berbasis agama bagi masyarakat di sekitarnya.  
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 
penelitian terdiri dari informan kunci sebanyak 3 orang  yang terdiri dari 2 orang 
pengurus DPP FPI dan 1 orang ketua organisasi sayap FPI. Selain itu terdapat 
informan tambahan yang berfungsi untuk triangulasi data yaitu 2 orang dari luar FPI 
untuk mengkroscek jawaban informan sebelumnya. Adapun teknik pengumpulan data 
penelitian ini, peneliti menggunakan daftar pertanyaan untuk melakukan wawancara 
mengenai “Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan Front Pembela Islam”. Selain 
melakukan wawancara, peneliti juga melakukan observasi dan studi dokumen yang 
terkait dengan objek penelitian.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa FPI sebagai ormas memiliki 
organisasi sayap sebagai pewujud visi dan misi FPI sebagai organisasi induknya 
dengan melibatkan aktor-aktor di dalam FPI seperti: pengurus harian, ketua 
organisasi sayap, pengurus dan anggota FPI. Aktor-aktor tersebut memiliki 
keterlibatan dalam proses keberlangsungan organisasi melalui kegiatan dan program 
kerja organisasi sayap, serta menghidupkan budaya organisasi di FPI maupun 
organisasi-organisasi sayapnya. Keberadaan organisasi-organisasi sayap yang 
dimiliki FPI memiliki posisi dan nilai yang penting bagi FPI itu sendiri. Hal tersebut 
dikarenakan organisasi-organisasi sayap tersebut menjadi pelaksana tugas dari 
program-program kerja yang telah ditentukan oleh FPI sebagai organisasi induknya.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Perkembangan organisasi berbasis agama di Indonesia telah berlangsung cukup lama 
dan memiliki sejarah yang panjang dari sejak sebelum merdeka, pasca merdeka, dan hingga 
sekarang. Indonesia mengakui lima agama  untuk dianut warga negaranya dan masing-
masing agama tersebut memiliki organisasi yang berlandaskan pada ajaran agamanya. 
Organisasi yang berbasis agama bisa juga disebut sebagai gerakan keagamaan yang 
didefinisikan oleh Elizabeth Nottingham sebagai setiap usaha terorganisasi untuk 
menyebarkan agama baru, atau interpretasi baru mengenai agama yang sudah ada
1
. 
 Saat ini banyak organisasi dan ormas-ormas yang berlandaskan ajaran Islam. Mereka 
memiliki tujuan untuk membetulkan ajaran Agama Islam yang salah dalam masyarakat. 
Salah satu ormas yang selalu menunjukan keberadaannya di tengah masyarakat adalah Front 
Pembela Islam (FPI). Namun FPI dianggap sebagai organisasi massa Islam garis keras oleh 
masyarakat pada umumnya. Hal tersebut dikarenakan FPI dianggap selalu menggunakan 
kekerasan fisik dalam melakukan aksi atau kegiatannya. 
 Front Pembela Islam (FPI) muncul karena kemaksiatan sudah tidak mampu dikontrol 
oleh Negara. Mereka mengambil alih tugas tersebut dengan statement yang bersifat agamis, 
yaitu amar ma’ruf nahi munkar. Maka dari itu, FPI selalu melakukan aksi-aksinya di tempat 
yang biasa digunakan untuk hiburan malam, pelacuran, dan perjudian. Akan tetapi dalam 
beberapa tahun terakhir ini, agama dianggap sebagai sumber konflik sosial di tengah 
masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena ajaran agama dapat memotivasi seseorang untuk 
                                                             
1
 Elizabeth K. Nottingham,  Agama dan Masyarakat, Jakarta: Rajawali Press, 1990, hlm: 155 
 
 
bertindak dengan tegas untuk meluruskan ajaran agama yang menyimpang. Walaupun 
tindakan tegas tersebut dapat bertentangan dengan norma dan aturan di masyarakat, serta 
dapat dikenai dengan sanksi secara hukum
2
. 
Pada umumnya konflik yang terjadi pada organisasi FPI adalah konflik pada pemilik 
tempat hiburan malam dengan FPI itu sendiri. Pihak pemilik tempat hiburan merasa bahwa 
itu adalah usaha mereka mencari pendapatan. Sedangkan dari sudut FPI menganggap bahwa 
tempat hiburan malam adalah tempat maksiat yang tidak sesuai dengan ajaran Agama Islam. 
Konflik yang sering terjadi tidak hanya sampai di situ saja. Konflik biasanya berlanjut ketika 
pihak hiburan tidak mau menutup sendiri tempat usahanya tersebut. Sehingga mau tidak mau, 
FPI menutup secara paksa tempat tersebut dengan cara sweeping dan merusaknya. FPI 
merasa bahwa pemerintah ataupun pihak kepolisian tidak mampu menutup tempat hiburan 
malam. Maka FPI sendiri yang melakukannya dengan cara tersebut. 
 Hal ini membuat media massa tertarik untuk membuat berita tentang kegiatan aksi 
yang dilakukan oleh FPI. Pemberitaan media massa tersebut membuat citra FPI sangat buruk. 
Hal tersebut menyebabkan masyarakat memandang FPI sebagai organisasi massa Islam garis 
keras yang selalu berbuat anarkis dalam setiap aksinya. 
 Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa FPI adalah organisasi yang  
berlandaskan pada ajaran Agama Islam yang ingin menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
Dalam tindakan dan penegakan amar ma’ruf nahi munkar tersebut FPI tidak berjalan 
sendirian, ada organisasi yang memiliki garis komando dengan FPI dalam melakukan aksi-
aksinya. Organisasi-organisasi yang membantu setiap program kerja FPI tersebut merupakan 
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jaringan organisasi dari FPI yang memiliki peranan dan tugasnya masing-masing dalam 
setiap aksi dan kegiatan.  
 Penelitian ini dilakukan atas dasar keingintahuan peneliti terhadap jaringan 
organisasi sosial keagamaan yang dimiliki Front Pembela Islam beserta skemanya yang 
selama ini sering diberitakan media massa sebagai ormas Islam garis keras, selalu anarkis 
dalam aksinya, dan hanya mengutamakan kepentingan kelompok atau agama tertentu. Hal 
tersebut disebabkan karena FPI cenderung keras dalam setiap aksinya dan didasari atas 
pertanyaan apakah FPI dibantu oleh organisasi lain dalam melakukan aksi dan kegiatan-
kegiatan organisasinya tersebut. Selain itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat 
perjalanan dan budaya organisasi FPI dan bagaimana ormas tersebut tetap dapat menjaga 
jaringan organisasinya yang tersebar di beberapa daerah di Indonesia hingga saat ini. 
B. Permasalahan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, jaringan organisasi sosial 
keagamaan terdiri dari organisasi-organisasi yang berada di bawah FPI dan siap menjalankan 
program kerja organisasi di lapangan. Jaringan organisasi sosial sendiri merupakan pola yang 
telah diatur untuk menciptakan pola dan alur kerja organisasi. Sehingga visi dan misi dapat 
dicapai demi tujuan dari organisasi itu sendiri. Selain itu, fungsi dari jaringan organisasi 
sosial yang ada di FPI dibuat agar kerja dan tugas lebih terstruktur berdasarkan fungsi dan 
peranan dari jaringan-jaringan tersebut. 
Atas dasar fenomena di atas yang menjadi permasalahan penelitian, maka pertanyaan 
penelitian yang menjadi fokus dari penelitian “Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan: Studi 
Kasus Front Pembela Islam” adalah sebagai berikut: 
 
 
1. Bagaimana konsep amar ma’ruf nahi munkar menjadi penghubung jaringan 
organisasi sosial keagaman FPI?  
2. Bagaimana skema jaringan yang terbentuk di dalam organisasi FPI sebagai 
organisasi sosial keagamaan? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang dan rumusan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah meneliti jaringan organisasi sosial keagamaan yang dimiliki Front Pembela Islam. 
Lebih khusus, penelitian ini ingin fokus mengkaji dan mendeskripsikan organisasi-organisasi 
sayap yang dimiliki Front Pembela Islam tersebut. Selain itu, penelitian ini juga ingin 
menjelaskan tujuan, peran dan fungsi dari jaringan-jaringan FPI tersebut. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dikategorikan menjadi dua, yakni secara 
teoritis dan praktis. Manfaat secara teoritis, penelitian ini menyumbang untuk kajian sosiologi 
organisasi yang fokusnya adalah membahas mengenai jaringan organisasi sosial keagamaan 
dari FPI, dapat membuka wacana diskusi yang lebih luas, serta dapat menjadi referensi dan 
bahan bacaan bagi pembaca yang menaruh minat akademis pada studi jaringan 
keorganisasian dan agama. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan bermanfaat sebagai 
rekomendasi penelitian yang fokus pada jaringan sosial keagamaan.  
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung kepada peneliti lainnya, 
penggiat organisasi, dan masyarakat luas pada umumnya. Hasil dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan data-data yang akurat, sehingga dapat dijadikan dasar pemerintah dalam 
 
 
rangka membuat kebijakan kerukunan dan ketertiban sosial. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat memberikan manfaat berupa informasi tentang keanekaragaman pola jaringan 
organisasi yang berlandaskan agama di Indonesia. 
Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 
salah satu ormas yang berlandaskan pada ajaran Agama Islam yaitu FPI (Front Pembela 
Islam). Studi dan penelitian tentang Front Pembela Islam memang sudah pernah dilakukan 
oleh peneliti-peneliti lain. Akan tetapi, melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat 
menambah dan mendapatkan deskripsi mengenai pola jaringan organisasi sosial keagamaan 
suatu organisasi yang berlandaskan pada ajaran agama. Penelitian ini akan menjelaskan 
jaringan organisasi Dewan Pengurus Pusat FPI serta peran sosial keagamaan mereka terhadap 
masyarakat. Di sinilah hal yang menarik dari penelitian ini dan diharap bermanfaat dalam 
mendorong dan mengembangkan studi dan kajian tentang keorganisasian. Selain itu, 
penelitian ini mengedepankan perspektif ilmu sosial dalam bidang sosiologi dalam melihat 
fenomena sosial di masyarakat. Hal ini dapat mendorong perkembangan studi sosiologis 
untuk dunia akademisi. 
 Dalam hal teknis, diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 
membuat kebijakan dalam rangka menciptakan kerukunan dan ketertiban sosial. Hasil 
penelitian ini diharap dapat menjadi pembelajaran terhadap organisasi lain yang ingin tetap 
menjaga jaringan organisasinya walaupun dalam keadaan penuh tekanan dari pihak luar. 
Karena pada dasarnya menjaga suatu jaringan di dalam masyarakat bukanlah hal yang 
mudah, terlebih lagi mendapat tekanan untuk dibubarkan. 
 
 
 
 
D. Tinjauan Penelitian Sejenis 
 Telaah penelitian sejenis dan pustaka sangat berguna bagi peneliti dalam membantu 
untuk mencari referensi yang berkaitan dengan masalah ormas dan FPI pada khususnya. 
Selain itu, fungsi dari adanya penelitian studi terdahulu dan tinjauan penelitian sejenis, 
diharapkan peneliti dapat melakukan perbandingan dan mengetahui secara mendalam 
permasalahan yang sedang diteliti. Selain itu, dengan adanya tinjauan penelitian sejenis 
peneliti juga bisa mengetahui posisi penelitian yang peneliti lakukan di antara penelitian-
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 
Penelitian tentang FPI sebenarnya telah banyak dilakukan sebelumnya. Akan tetapi, 
antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terdapat beberapa perbedaan baik dari 
segi sudut pandang maupun fokus penelitian yang telah dikonversikan kedalam pertanyaan 
penelitian. Penelitian sejenis yang digunakan peneliti untuk referensi dan perbandingan 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Kamal Faza tentang Kiprah Pergerakan dan Sejarah 
FPI di Surakarta, penelitian yang dilakukan oleh Dodiana Kusuma yang berjudul “Strategi 
Dakwah Front Pembela Islam (FPI) Dalam Menanggulangi Dampak Negatif Globalisasi” 
dan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan yang berjudul “Orientasi Tindakan Dalam 
Gerakan Nahi Munkar Laskar Front Pembela Islam (FPI) Yogyakarta
3
.”  
Penelitian yang dilakukan oleh Kamal Faza berjudul “Kiprah Sosial-Keagamaan FPI 
di Surakarta Tahun 2002-2010”4 adalah penelitian yang dilakukan pada tahun 2010. 
Penelitian ini mencoba melakukan analisa tentang sejarah dan pergerakan FPI yang berada di 
Surakarta sebagai akibat kemaksiatan yang merajalela dan kurang berfungsinya perangkat-
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perangkat hukum yang ada di sistem pemerintahan daerah Solo. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kamal Faza hanya fokus pada gerakan sosial FPI daerah Surakarta, Solo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gerakan FPI Surakarta pada 
awal berdiri dan menjelaskan perkembangan pergerakkannya pada tahun 2004 hingga tahun 
2010. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan perbedaan dan persamaan gerakan FPI di 
awal berdiri dan masa perkembangan. Dalam penelitian ini juga Kamal Faza menjelaskan 
bahwa fungsi FPI Surakarta lebih condong sebagai preassure group yang berusaha menekan 
pemerintah agar memberantas perbuatan maksiat yang dilarang dalam undang-undang. 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan mengenai persamaan dan perbedaan gerakan 
FPI di Surakarta pada awal berdiri sampai masa perkembangannya. Pada awal berdiri di 
Surakarta, kegiatan FPI hanya berupa pengajian dan materinya adalah bab dakwah, bab amar 
ma’ruf, dan bab nahi munkar. Kegiatan pemberantasan kemaksiatan pada masa ini masih 
menonjol pada kemaksiatan yang secara fisik terlihat oleh mata. Ketika masa perkembangan, 
kegiatan FPI yang berupa pengajian masih sama. Sedangkan kegiatan pemberantasan maksiat 
tidak hanya memberantas yang terlihat oleh mata, tapi juga kemaksiatan yang sifatnya 
ideologis. 
Penelitian kedua yang dijadikan referensi dan pembanding adalah penelitian Dodiana 
Kusuma yang berjudul “Strategi Dakwah Front Pembela Islam (FPI) Dalam Menanggulangi 
Dampak Negatif Globalisasi”5 yang dilakukan di kantor FPI, di Jalan Petamburan, Jakarta. 
Penelitian ini menjelaskan tentang konsep strategi dakwah amar ma’ruf dan nahi munkar 
yang digunakan oleh FPI dalam rangka menanggulangi dampak-dampak negatif dar 
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globalisasi yang masuk ke Indonesia. Di dalam penelitian ini, Dodiana Kusuma hanya fokus 
pada ruang lingkup dakwah dan juga strategi FPI dalam melakukan kegiatan tersebut. 
Penelitian ini menggunakan teknik kualitatif dalam mendapatkan data-data di 
lapangan. Yaitu dengan menggunakan cara wawancara, dokumentasi, dan observasi lokasi. 
Selain itu, penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan cara deskriptif analitik. 
Maksudnya adalah melaporkan data dengan menerangkan dan memberi gambaran mengenai 
data yang terkumpul secara apa adanya dan kemudian data tersebut disimpulkan. 
Dapat disimpulkan dari hasil data yang didapat untuk penelitian tersebut bahwa pada 
awalnya strategi dakwah FPI selalu menggunakan cara konfrontatif saat turun mimbar ke 
jalan, merazia tempat-tempat maksiat seperti: perjudian, pelacuran, dan diskotik. Aksi yang 
dilakukan FPI tersebut sering menimbulkan konflik horizontal dengan masyarakat setempat, 
terutama preman yang menjadi pengawal tempat maksiat tersebut. Secara kualitatif, cara 
tersebut membuahkan hasil. Tuntutan mereka terhadap pemerintah untuk menutup tempat 
maksiat cukup diindahkan, yaitu menutup tempat maksiat saat bulan suci Ramadhan. Dan 
dampak positifnya, kesadaran masyarakat mulai muncul terhadap dampak negatif dari 
keberadaan tempat-tempat maksiat dan tempat hiburan malam yang berada di sekitarnya. 
Penelitian ketiga yang dijadikan referensi dan pembanding adalah skripsi yang 
dilakukan oleh Setiawan, yang berjudul “Orientasi Tindakan Dalam Gerakan Nahi Munkar 
Laskar Front Pembela Islam (FPI) Yogyakarta” pada tahun 2009. Penelitian tersebut 
menjelaskan tentang motivasi dan orientasi tindakan laskar FPI Yogyakarta. Fokus penelitian 
yang dilakukan oleh Setiawan adalah mengenai latar belakang organisasi, tujuan serta 
struktur kepengurusan, dan motivasi yang melatarbelakangi kegiatan anggota-anggota FPI 
yang berlokasi di daerah Yogyakarta. 
 
 
Kesimpulan dari penelitian ini menjelaskan bahwa setiap tindakan FPI dilakukan dari 
banyak prosedur termasuk dalam penggalangan opini di tingkat massa bawah, pelaporan 
kepolisian, pertimbangan majelis syura, dan yang terakhir adalah tindakan langsung. Selain 
itu, dijelaskan juga pada umumnya orientasi yang mendasari gerakan FPI di seluruh daerah 
sama dengan FPI pusat, yaitu menegakkan misi amar ma’ruf nahi munkar dan dasar 
pemikirannya adalah Al-qur’an dan Hadits. 
Posisi penelitian ini melengkapi telaah kajian mengenai penelitian FPI yang sudah 
ada. Penelitian sebelumnya hanya membahas mengenai pergerakan, strategi dakwah, dan 
orientasi tindakan dari FPI. Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian yang mengkaji 
jaringan gerakan sosial keagamaan FPI. 
Pada penelitian ini, peneliti mencoba untuk menganalisis jaringan organisasi sosial 
keagamaan yang dimiliki oleh FPI sebagai basis pergerakannya. Penelitian ini memiliki 
perbedaan dengan ketiga penelitian yang telah peneliti jelaskan di atas. Pada tinjauan pustaka 
sejenis ini, peneliti dapat mengetahui persamaan dan perbedaan dari penelitian yang 
membahas mengenai FPI.  
Berdasarkan tiga refrensi skripsi yang telah dijelaskan di atas, maka peneliti 
merangkumnya menjadi satu dalam tabel perbandingan tinjauan penelitian sejenis. Hal 
tersebut dimaksudkan agar dapat memudahkan dalam meninjau ulang isi dari skripsi tersebut. 
Berikut ini adalah tabel mengenai perbandingan penelitian sejenis yang telah peneliti buat 
agar perbedaannya dapat terlihat lebih jelas: 
 
 
 
 
Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Sejenis 
Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
Azis Fauzi, 
 
“Jaringan 
Gerakan Sosial 
Keagamaan: Studi 
Kasus Front 
Pembela Islam” 
Kamal Faza, 
 
“Kiprah Pergerakan 
dan Sejarah FPI di 
Surakarta”  
Penelitian ini sama-sama 
membahas tentang sejarah 
dan bagaimana 
perkembangan FPI. 
Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk 
menjelaskan kiprah FPI 
Penelitian Kamal 
terfokus pada sejarah 
terbentuknya FPI dan 
keberadaan serta 
pergerakan FPI dari 
awal hingga di 
Surakarta. Sementara 
penelitian yang 
dilakukan peneliti 
secara detail fokus ke 
jaringan organisasi 
sosial keagamaan 
yang dimiliki oleh 
FPI. 
Dodiana Kusuma, 
 
“Strategi Dakwah 
Front Pembela Islam 
(FPI) Dalam 
Menanggulangi 
Dampak 
Globalisasi” 
Persamaan antara 
penelitian yang dilakukan 
oleh peneliti dengan 
penelitian Dodiana adalah 
sama-sama membahas 
tentang pergerakan FPI 
dan perkembangannya. 
Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
Penelitian yang 
dilakukan oleh 
Dodiana hanya fokus 
pada strategi dakwah 
yang dilakukan oleh 
FPI. Sedangkan yang 
peneliti lakukan 
terfokus pada jaringan 
organisasi FPI. 
Setiawan, 
 
“Orientasi Tindakan 
Dalam Gerakan 
Nahi Munkar Laskar 
Front Pembela Islam 
(FPI) Yogyakarta” 
Penelitian ini sama-sama 
fokus pada konsep amar 
ma’ruf nahi munkar 
sebagai penggerak FPI. 
Penelitian ini juga 
menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk 
menjelaskan orientasi 
tindakan organisasi FPI 
Penelitian Setiawan 
secara khusus hanya 
membahas tentang 
orientasi tindakan 
yang menggunakan 
teori Max Weber. 
Sementara penelitian 
yang dilakukan 
peneliti membahas 
mengenai jaringan 
organisasi sosial FPI. 
Sumber: Berdasarkan Tinjauan Pustaka Sejenis, 2014 
 
 
Berdasarkan tinjauan penelitian sejenis di atas, dapat dilihat perbedaan bahwa 
penelitian yang peneliti lakukan fokus terhadap jaringan organisasi yang dimiliki oleh FPI. 
Sedangkan penelitian lainnya fokus terhadap gerakan, strategi dakwah, dan pergerakan 
organisasi Islam. Maka dari itu, penelitian yang peneliti lakukan menarik untuk dilakukan 
dan dikaji secara lebih lanjut. 
 
E. Kerangka Konsep 
1. FPI Sebagai Organisasi Sosial Keagamaan 
 Organisasi adalah wadah sosial yang terdiri dari sekelompok orang yang berinteraksi 
dan melakukan sebuah kegiatan untuk tujuan tertentu. Sebagai wadah sosial, organisasi 
terdiri dari orang-orang dengan latar belakang sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan 
motivasi yang berbeda. Selain itu, organisasi sebagai wadah sosial juga merupakan tempat di 
mana orang-orang dapat berkumpul dan bekerjasama secara sistematis dan rasional untuk 
memanfaatkan sumber daya organisasi secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditentukan bersama. 
Sekelompok orang yang terlibat dan masuk ke dalam sebuah organisasi untuk 
mencapai tujuan individu yang kemudian tujuan individu tersebut menjadi tujuan bersama. 
Orang-orang yang masuk ke dalam organisasi tentunya dengan tujuan tertentu yang 
diharapkan dapat menimbulkan kepuasan. Sebuah tujuan dapat diperoleh jika dicapai secara 
bersama-sama. Hal tersebut dikarenakan pemenuhan kebutuhan akan sulit didapat secara 
sendirian karena setiap individu memiliki keterbatasan. Maka dari itu, individu memerlukan 
orang lain untuk diajak kerjasama. 
 
 
Menurut Lubis dan Husaini, organisasi adalah sebagai suatu kesatuan sosial dari 
sekelompok manusia yang berinteraksi menurut suatu pola tertentu sehingga setiap anggota 
organisasi memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing
6
. Berdasarkan definisi tersebut, 
organisasi adalah tempat di mana sekelompok orang membentuk pola tertentu sehingga dapat 
disebut sebuah organisasi dan orang-orang tersebut membentuk pola dan interaksi sehingga 
setiap orang di dalamnya memiliki peran, fungsi dan tugasnya masing-masing. Konsep 
organisasi yang disebutkan oleh Lubis dan Husaini menjelaskan bahwa organisasi adalah 
sebuah kesatuan. 
Organisasi terbentuk dari beberapa orang yang bergabung dan bertujuan untuk 
mencapai suatu sasaran tertentu. Orang-orang tersebut memerlukan organisasi untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati bersama. Jika organisasi sudah dibentuk, organisasi 
diidentifikasikan menjadi identitas tersendiri yang khusus. Kehidupan organisasi biasanya 
berlangsung lama, walaupun sering terjadi perubahan struktur atau anggota di dalamnya. 
Akan tetapi, perubahan tersebut tidak mengubah identitas yang menjadi profilnya. 
Berdasarkan definisi organisasi menurut Lubis dan Husaini di atas, FPI adalah 
organisasi yang terdiri dari sekelompok orang yang ingin mencapai tujuan tertentu. Tujuan 
sekelompok orang-orang tadi kemudian disebut menjadi tujuan organisasi, karena tujuan 
tersebut menjadi tujuan bersama di dalam organisasi. Tujuan FPI sebagai organisasi terdapat 
pada visi dan misinya, yaitu menegakan amar ma’ruf dan nahi munkar. 
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Organisasi memiliki unsur-unsur yang menjadi bagian-bagian fungsional dan saling 
berhubungan
7
. FPI sebagai organisasi misalnya, mengorganisasikan dan memposisikan 
anggota serta pengurusnya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan bersama 
melalui visi dan misinya. FPI memerlukan pencapaian tujuan tersebut untuk kepentingan 
agama, dalam hal ini adalah Agama Islam. 
Sebuah organisasi, tidak bisa lepas dari yang namanya budaya organisasi. Budaya 
dalam organisasi adalah di mana anggota di dalam organisasi dapat memfokuskan 
perhatiannya pada sistem nilai yang berlaku di dalam organisasinya. Budaya organisasi 
menjadi pemandu dan pembentuk sikap serta perilaku anggota-anggotanya ke perilaku 
organisasi. Menurut Robbins, budaya organisasi memberi kontribusi pada organisasi itu 
sendiri, yaitu sebagai pembeda antara organisasi yang satu dengan organisasi lainnya, 
membangun identitas bagi anggota organisasi, mempermudah tumbuhnya komitmen dan 
loyalitas di dalam organisasi, dan meningkatkan sistem sosial menuju integrasi organisasi
8
. 
Budaya di dalam organisasi pun dimiliki oleh FPI. Budaya organisasi FPI berupa 
kegiatan rutin dan sikap menghormati pemimpin organisasi, dalam hal ini adalah ketua 
organisasi. FPI memiliki pengajian rutin yang dilaksanakan setiap hari minggu di minggu 
ketiga setiap bulan, pengajian tersebut diadakan di dekat kantor DPP FPI. Selain itu ada 
kaderisasi calon anggota baru FPI dan otoritas karismatik ketua umum FPI.  
      2. Konsep Jaringan Organisasi  
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   Pada bagian ini, peneliti menjelaskan bagaimana bentuk dan fungsi jaringan 
organisasi sosial keagamaan yang dibentuk, dikembangkan dan dijaga oleh FPI. Bentuk dan 
fungsi jaringan yang peneliti jelaskan dilengkapi dengan bagan-bagan agar dapat terlihat 
posisi dan peran para pelaku dalam konteks jaringan hubungan yang dibentuk. Hal tersebut 
bertujuan agar jaringan yang terbentuk dapat terlihat lebih jelas. 
  Jaringan merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris yaitu network. Menurut Robert 
M.Z Lawang, jaringan sosial diartikan sebagai sebuah analogi yang dipakai untuk 
menjelaskan hubungan-hubungan sosial yang terjalin di antara individu maupun kelompok 
yang diikat dengan kepercayaan serta dipertahankan oleh norma yang mengikat semua pihak 
yang terlibat di dalamnya
9
. Ikatan kepercayaan ini akan terbentuk dan terjalin antara individu 
ataupun kelompok untuk saling bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu. 
  Jaringan juga diartikan sebagai sumber informasi yang lebih kompleks dalam 
mencapai tujuan bersama dalam suatu hubungan kerjasama. Hal ini menjelaskan bahwa 
setiap individu atau kelompok memerlukan sebuah jaringan sosial. Jaringan berfungsi sebagai 
suatu proses saling tukar informasi terhadap jaringan satu sama lain. Jaringan merupkan 
sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam membentuk kepercayaan strategik. 
  Menurut Mizruchi, jaringan adalah suatu proses sistem dan struktur yang 
menginternalisasikan sistem dan norma pada kelompok
10
. Teori jaringan menjelaskan 
mengenai sasaran utamanya, yaitu pola objektif ikatan yang menghubungkan anggota 
masyarakat (individual dan kolektivitas). Sedangkan menurut Ronald Burt, jaringan 
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cenderung memiliki sifat “atomistis”11. Maksudnya adalah, suatu jaringan memiliki struktur 
inti pusat seperti sebuah atom. Inti tersebut adalah aktor yang membuat keputusan dalam 
keadaan terisolasi dengan aktor lain. 
Ciri khas dari teori jaringan adalah pada struktur mikro sampai makro. Bagi teori 
jaringan, bisa saja aktor adalah seorang individu, tapi tidak menutup kemungkinan jika aktor 
tersebut adalah kelompok ataupun masyarakat. Hubungan jaringan tersebut dapat terjadi di 
tingkat struktur sosial dalam skala luas ataupun di tingkat yang lebih kecil. Hubungan ini 
berlandaskan pada gagasan bahwa setiap aktor memiliki akses berbeda terhadap sumber daya 
yang bernilai. Akibatnya adalah bahwa sistem yang terstruktur cenderung terstratifikasi atau 
komponen tertentu tergantung pada komponen lain. 
Berdasarkan definisi jaringan menurut Burt di atas, FPI adalah organisasi inti dari 
jaringan-jaringan (organisasi sayap) yang di bawahi atau memiliki garis komando dengan 
FPI. Dari pengertian jaringan menurut Burt, FPI berperan sebagai aktor yang membuat 
keputusan agar jaringan mereka tetap berjalan dengan baik. Hal tersebut terlihat dari posisi 
FPI sebagai pusat atau inti atom yang menjaga organisasi-organisasi sayapnya tetap berada di 
jaringannya untuk menjalankan program dan kegiatan serta mewujudkan visi dan misi 
organisasinya. 
      3. Hubungan Antar Konsep  
 Menurut Granovetter, jaringan sosial merupakan hubungan yang khas diantara 
sejumlah orang sebagai keseluruhan yang digunakan untuk menginterpretasikan tingkah laku 
sosial dari individu-individu yang terlibat
12
. Jaringan organisasi yang terdapat pada kegiatan 
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organisasi FPI memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan berorganisasi FPI itu 
sendiri. Hal tersebut sebagai pewujud dari visi dan misi yang dimiliki oleh FPI. 
FPI sebagai sebuah organisasi memiliki jaringan yang bersifat internal atau dengan 
kata lain jaringan tersebut berasal dari dalam FPI itu sendiri. Jaringan internal tersebut berupa 
organisasi-organisasi yang memiliki ranah dan program kerja masing-masing. Akan tetapi 
masing-masing organisasi tersebut memiliki tujuan utama yang sama. 
Konsep organisasi dan konsep jaringan memiliki keterkaitan. Organisasi dapat 
memiliki sebuah jaringan organisasi untuk membantu mewujudkan tujuan serta visi dan 
misinya. Dengan kata lain terdapat sebuah hubungan antara organisasi dengan jaringan-
jaringan organisasinya. Hubungan yang terjadi di antara organisasi dengan jaringannya 
adalah interaksi yang sengaja dibangun dengan sebuah maksud dan tujuan. Organisasi dan 
jaringannya memiliki peran masing-masing yang harus dilaksanakan untuk mencapai 
kesepakatan dan tujuan-tujuan organisasi yang telah disepakati bersama. 
Selain itu, interaksi yang terbangun antara organisasi dengan jaringannya adalah 
bentuk umum dari proses sosial. Interaksi adalah hubungan sosial yang bersifat dinamis yang 
berkaitan dan saling memiliki hubungan dengan individu ataupun kelompok. Akan tetapi, 
interaksi yang tercipta antara individu atau kelompok tersebut tidak menyangkut pribadi 
anggotanya. 
 
 
 
 
 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Subjek Penelitian dalam penelitian ini adalah pengurus pusat dan juga anggota 
organisasi sayap FPI. Pemilihan subjek penelitian ini berdasarkan pada orang-orang yang 
terlibat secara rutin dalam kepengurusan dan kegiatan organisasi sosial keagamaan FPI. 
Subjek penelitian ini terdiri dari dua orang pengurus DPP FPI dan juga salah satu orang ketua 
organisasi sayap FPI. Pengurus DPP FPI dan ketua organisasi sayap FPI dijadikan sebagai 
informan kunci karena dinilai mengetahui banyak informasi yang berkaitan dengan latar 
belakang terbentuknya FPI, profil FPI, serta jaringan organisasi sosial keagamaan yang ada di 
FPI. Sehingga dianggap penting untuk mengetahui informasi dari para informan kunci 
tersebut.  
Selain itu, peneliti juga memilih dua orang dari luar FPI sebagai subjek penelitian dengan 
posisi sebagai informan tambahan untuk keperluan triangulasi data. Pemilihan informan 
tambahan tersebut bertujuan untuk memfokuskan pada keberhasilan temuan data di lapangan 
guna melengkapi data-data penelitian ini sekaligus untuk mengkroscek kebenaran data yang 
peneliti dapat dari informan kunci.  
Tabel 1.2 
Tabel Karakteristik Informan 
Sumber: Analisis Peneliti, 2014 
 
No Karakter Informan Jumlah Informan Posisi 
1. Pengurus FPI Pusat 2 orang Informan Kunci 
2. Ketua Organisasi Sayap FPI 1 orang Informan Kunci 
3. Masyarakat Umum 2 orang Informan Tambahan 
 
 
 
2. Peran Peneliti 
 Peran peneliti di dalam penelitian “Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan: Studi 
Kasus Front Pembela Islam” adalah peneliti murni, bukan sebagai partisipan. Peneliti 
memposisikan diri sebagai individu yang independen terhadap subjek yang diteliti. Namun, 
penelitian ini diketahui oleh subjek penelitian itu sendiri. Hal tersebut dikarenakan untuk 
memperoleh data di lapangan peneliti harus melakukan kontak dan interaksi dengan 
informan.  
Posisi awal peneliti ketika melakukan penelitian ini adalah sebagai orang yang benar-
benar berada di luar lingkungan atau lokasi penelitian. Peneliti tidak memiliki ikatan atau 
kedekatan dengan aktor ataupun objek di lokasi penelitian. Akan tetapi, peneliti akan 
mencoba pada tahap awal yaitu sebagai pengamat di lapangan atau lokasi penelitian. Peran 
ini peneliti lakukan dengan cara observasi langsung secara mendalam. Aktivitas observasi 
langsung yang dilakukan peneliti yaitu dapat berkenalan dengan beberapa habib, pengurus 
pusat dan cabang, dan anggota aktif di sekretariat FPI. Kemudian peneliti mencoba menggali 
lebih dalam mengenai tugas dan peran serta habib dan pengurus di sekretariat FPI melalui 
perbincangan santai yang peneliti lakukan. 
 Sebagai orang awal yang baru terjun ke ranah organisasi massa, peneliti 
mendapatkan pelajaran baru yang berasal dari pengurus FPI. Hal ini menjadi sisi positif 
dalam peran peneliti, di mana rasa ingin tahu peneliti cukup besar terhadap pelajaran yang 
baru didapatkan. Selain itu peneliti dapat diberikan waktu untuk melihat langsung kegiatan 
anggota FPI di lapangan ataupun di kantornya serta mencari data sebanyak mungkin. Data-
data tersebut dikumpulkan peneliti melalui wawancara mendalam, dan wawancara tidak 
terstruktur. Peneliti merasakan sisi positif dari melakukan pengamatan langsung di lapangan, 
 
 
peneliti dapat berkenalan dan berbincang dengan beberapa pengurus FPI yang berada di 
sekretariatnya. Teknik observasi tersebut digunakan untuk mendapatkan informasi mendalam 
dari berbagai informan, baik yang berasal dari anggota FPI maupun masyarakat yang tinggal 
di sekitar lokasi kantor DPP FPI. 
      3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini pada substansinya tidak hanya dilakukan di satu tempat. Hal tersebut 
dikarenakan penelitian ini melibatkan beberapa informan yang tempatnya berbeda untuk 
melakukan wawancara langsung. Selain itu juga disebabkan karena para informan tersebut 
merupakan kunci untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk penelitian ini. Walaupun 
demikian, penelitian ini akan dominan dilakukan di kantor FPI Pusat yang beralamat di Jalan 
Petamburan 3/17, Tanah Abang, Jakarta Pusat. Waktu penelitian dilakukan pada tahun 2013.  
      4. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, hal tersebut dimaksudkan untuk 
menyajikan dan menjelaskan secara rinci serta akurat tentang bagaimana pola jaringan 
gerakan sosial keagamaan dari FPI.  Menurut Kriyanto, pendekatan kualitatif bertujuan untuk 
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya
13
. Penelitian kualitatif menghasilkan data 
deskriptif yaitu kata-kata atau gambar dari objek yang diteliti. Dalam penelitian kualitatif 
menekankan sifat realita yang dibangun secara sosial, yaitu hubungan yang erat antara 
peneliti dengan yang diteliti dan kendala situasional yang membentuk penelitian. Kegiatan 
dalam penelitian kualitatif selalu menampilkan lima fase tataran yang dimiliki oleh masing-
masing pendekatan, yaitu peneliti dan apa yang diteliti sebagai subjek multi-kultural, 
paradigma penting dan sudut pandang interpretatif, strategi penelitian, metode pengumpulan 
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data & penganalisisan bahan empiris, dan seni menginterpretasi & memaparkan hasil 
penelitian
14
. 
Craswell menjelaskan bahwa penelitian kualitatif menggunakan teknik pengumpulan 
data secara langsung seperti observasi, wawancara, studi pustaka, dan diskusi kelompok yang 
berkaitan dengan penelitian
15
. Dalam menggunakan teknik observasi, peneliti berusaha 
mendapatkan informasi tentang bagaimana realita dan objek yang diteliti. Maka penelitian ini 
akan memiliki data-data yang terpercaya terkait organisasi sayap FPI, budaya organisasi, 
serta paradigma FPI sebagai sebuah organisasi. Studi kasus yang dibahas dalam penelitian ini 
adalah fenomenologi. Karena penelitian ini membahas mengenai fenomena FPI serta 
organisasi sayapnya. 
Peneliti dalam penyusunan penelitian ini mendapatkan data dari berbagai sumber. 
Baik melalui pengamatan, wawancara, ataupun studi pustaka mengenai jaringan Front 
Pembela Islam. Pengamatan langsung atau observasi dilakukan dengan mengamati setiap 
tindakan, gejala yang ada baik secara fisik ataupun non fisik. Untuk wawancara dilakukan 
dengan dua metode. Pertama wawancara mendalam, peneliti melakukan wawancara tersebut 
terhadap informan kunci. Kemudian wawancara tidak terstruktur, digunakan untuk menggali 
informasi tambahan serta sebagai media validasi data penelitian. Hal tersebut dilakukan 
untuk mengetahui gejala-gejala yang ada, sehingga mampu dan dapat dikembangkan dalam 
mengolah data lebih mendalam dan valid. 
 Guna memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data, maka peneliti harus 
membedakan dua bagian informasi atau data. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
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pendekatan kualitatif. Dengan menggunakan pendekatan tersebut, data yang diperoleh adalah 
berupa tanggapan tentang suatu gejala atau pola-pola yang nampak dari hasil penelusuran 
data yang akan difokuskan menjadi satuan-satuan gejala atau pola yang ada dalam objek yang 
diteliti. Pendekatan dengan metode kualitatif ini bersifat menemukan kebenaran yang berada 
pada suatu fenomena tertentu. Maka dari itu, penelitian ini bersifat memahami suatu gejala 
sosial dan berusaha mendapatkan pemaknaan lain dari fenomena atau gejala tersebut. Dengan 
kata lain, penelitian kualitatif ini adalah penelitian konstruksi sosial yang berusaha 
membentuk atau membangun jawaban atas fenomena yang terjadi di masyarakat. 
 Prosedur pengumpulan data yang dilakukan peneliti menggunakan dua metode, yaitu 
data primer dan data sekunder. Berikut ini adalah penjelasan lebih lengkap mengenai metode 
pengumpulan data yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dari informan: 
a. Data primer 
 Pengamatan (observasi) 
Di sini peneliti melakukan pengamatan langsung di lapangan dan kemudian 
mencatat dan merekam hasil pengamatan tersebut. Pengamatan ini tujuannya 
mengamati gejala, fenomena, dan objek penelitian untuk melengkapi hasil 
penelitian yang dilakukan. 
 Wawancara 
Melakukan tanya jawab kepada informan ataupun pihak-pihak yang 
berkaitan dengan penelitian, yaitu pengurus DPP FPI dan anggota aktif. 
Teknik wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara mendalam dan 
wawancara tidak berstruktur. 
 
 
 
 
b. Data sekunder 
Guna mendapatkan data sekunder, peneliti mengambil data dari dokumentasi 
resmi yang dimiliki oleh pengurus pusat FPI yang nantinya akan peneliti jadikan 
acuan sebagai informasi tambahan untuk menjelaskan penelitian ini. Dokumentasi 
yang paling banyak digunakan peneliti berupa foto-foto kegiatan FPI. Foto-foto 
tersebut ditampilkan dan dideskripsikan secara detail sebagai salah satu bukti 
penguat data-data temuan. 
Akan tetapi, sebelum mengumpulkan data dengan metode yang telah ditetapkan 
tersebut, peneliti melakukan pendekatan dengan beberapa informan kunci dengan 
membangun hubungan baik dan akrab sehingga membentuk suatu kepercayaan untuk 
memperoleh informasi yang valid dan akurat. Sebelumnya peneliti sudah mengetahui 
keberadaan, nama, serta nomor ponsel informan. Hal ini menyebabkan penjajakan yang 
dilakukan untuk menjalin hubungan baik menjadi lancar. 
5. Triangulasi 
 Triangulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsahan data yang diperoleh. 
Keabsahan data diperlukan untuk keperluan pengecekan atau perbandingan yang diperoleh 
dari sumber lain. Agar mendapatkan keabsahan data, peneliti harus mengklarifikasi data yang 
ada pada informan lain. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan klarifikasi data yang 
diperoleh dari narasumber (pengurus FPI) dengan informan lainnya yang bukan dari FPI 
(masyarakat umum). Hal tersebut bertujuan untuk melihat apakah keberadaan dari organisasi 
yang dimiliki oleh FPI dapat dirasakan keberadaannya atau tidak. 
 
 
 
 
G. Sistematika Penulisan 
  Bab I adalah Pendahuluan. Terdapat 7 sub-bab di dalamnya. Pertama, yaitu latar 
belakang penelitian. Kedua, adalah permasalahan penelitian, yang berisikan tentang batasan 
dan pertanyaan penelitian. Ketiga, tujuan dan manfaat penelitian, sub-bab ini membahas 
tujuan serta manfaat praktis dan manfaat teoritis. Keempat, yaitu tinjauan penelitian sejenis, 
berisikan perbandingan penelitian dan skripsi lainnya. Kelima, adalah kerangka konsep, 
menjelaskan tentang konsep yang digunakan dalam penelitian ini. Keenam, metodologi 
penelitian, berisikan metode penelitian yang digunakan peneliti dalam rangka melakukan 
penelitian. Ketujuh, adalah sistematika penulisan, memberikan gambaran urutan pembahasan 
dalam penelitian ini. 
 Bab II adalah Gambaran Umum Dan Profil FPI. Bab ini menjelaskan profil dari FPI, 
yaitu profil organisasi, latar belakang terbentuknya FPI, paradigma gerakan, visi dan misi, 
dan ideologi dasar. Selain itu juga, Bab II ini membahas mengenai budaya organisasi dan 
juga kegiatan utama FPI. Secara umum, di Bab II ini peneliti akan mendeskripsikan dan 
menjelaskan mengenai FPI. 
 Bab III berjudul Amar Ma’ruf Nahi Munkar Sebagai Penghubung Jaringan 
Organisasi Sosial Keagamaan FPI. Bab ini akan menyajikan temuan data yang ada di 
lapangan melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan juga melalui studi pustaka. Bab ini 
terdiri dari tiga sub-bab. Ketiga sub-bab tersebut, memfokuskan pada hasil dua pertanyaan 
dalam penelitian ini, yaitu Ideologi Amar Ma’ruf Nahi Munkar Sebagai Penghubung Jaringan 
Organisasi Sosial FPI, kemudian Pola Jaringan Organisasi Sosial FPI. Sedangkan sub-bab 
yang terakhir adalah implementasi dari pola jaringan yang kemudian menjadi pola kerja 
jaringan yang ada di FPI. 
 
 
 Bab IV adalah Terbentuknya Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan. Dalam Bab IV 
ini, peneliti akan menjelaskan bagaimana terbentuknya jaringan organisasi interal di dalam 
FPI serta interaksi asosiatif yang digunakan sebagai basis eksistensi jaringan organisasi sosial 
keagamaan. Selain itu, juga akan dijelaskan mengenai skema jaringan yang terbentuk dari 
organisasi-organisasi sayap FPI. Kerangka konsep yang terdapat di Bab I akan menjadi 
pedoman dalam menganalisis data yang di dapat untuk Bab IV ini. 
 Bab V merupakan bab penutup dari penelitian ini. Bab ini berisikan  kesimpulan dan 
saran. Sub-bab  kesimpulan berisikan penjelasan inti dan hasil dari penelitian ini. Sedangkan 
saran dimaksudkan untuk memberikan masukkan kepada sistem dan pola jaringan gerakan 
sosial keagamaan yang dimiliki oleh FPI. Hal tersebut dikarenakan masih ditemukan adanya 
kelemahan yang dimiliki FPI dan jaringan organisasi sosial keagamaannya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
GAMBARAN UMUM DAN PROFIL FRONT PEMBELA ISLAM 
 
A. Pengantar 
 Bab dua ini menjelaskan latar belakang munculnya Front Pembela Islam di 
Indonesia. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sekilas perjalanan dan juga sejarah 
terbentuknya Front Pembela Islam. Sub-bab ini hanya pengantar dari isi penelitian yang 
menjelaskan sub-bab berikutnya yang berada di bab dua ini. Bab ini terdiri dari 4 sub bab. 
Pertama, Sejarah Kemunculan FPI. Bab ini akan menjelaskan asal muasal lahirnya FPI serta 
kejadian-kejadian apa saja yang mendukung munculnya FPI. Dalam sub bab ini juga 
disertakan arti dari simbol atau lambang FPI. Hal disebut dikarenakan dalam setiap 
organisasi, lambang atau simbol merupakan hal penting yang harus diketahui oleh setiap 
individu di dalamnya. Menurut peneliti ada hubungan antara simbol dengan identitas 
organisasi tersebut. Sehingga simbol dapat juga berperan mendeskripsikan tentang suatu 
organisasi. 
 Kedua, Paradigma Organisasi FPI. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai visi dan 
misi FPI, latar belakang gerakan yang dilakukan oleh FPI yaitu amar ma’ruf nahi munkar. 
Selain itu akan juga dijelaskan tentang ideologi dasar organisasi yang dilakukan oleh FPI di 
bab ini. Ketiga, Budaya Organisasi di FPI. Budaya organisasi adalah sebuah identitas 
tersendiri bagi organisasi untuk membedakan organisasi yang satu dengan organisasi yang 
lainnya. Dalam sub bab ini akan dijelaskan bagaimana budaya organisasi yang ada di FPI. 
Diharapkan sub bab ini mampu membantu memahami budaya organisasi yang ada di FPI.. 
 
 
B. Latar Belakang Sejarah Terbentuknya FPI 
Munculnya organisasi massa adalah hasil dari gerakan reformasi. Saat Indonesia 
masih berada di bawah kekuasaan Presiden Soeharto yang otoriter, gerakan organisasi-
organisasi massa hanya bergerak di bawah tanah atau secara sembunyi-sembunyi. Namun 
setelah reformasi, organisasi berbasis massa pun bermunculan ke permukaan masyarakat. 
Front Pembela Islam yang kemudian disingkat menjadi FPI merupakan organisasi 
berbasis massa yang memiliki sifat keagamaan, kemasyarakatan, dan independen. FPI 
didirikan pada 17 Agustus 1998 di halaman Pondok Pesantren Al-Um, Ciputat, Jakarta 
Selatan oleh sejumlah Habib, Ulama, dan Aktivis Islam yang disaksikan oleh ratusan santri 
yang berasal dari Jabodetabek
16
. Pada saat deklarasi berdirinya, FPI mencanangkan Gerakan 
Nasional Anti Maksiat
17
. Pendirian FPI dilakukan setelah empat bulan lengsernya Presiden 
Soeharto yang juga menandai terbukanya pintu reformasi. Karena pada saat pemerintahan 
orde baru, presiden tidak mentoleransi tindakan ekstrimis dalam bentuk apapun. Organisasi-
organisasi yang dilarang pada saat zaman orde baru mulai bermunculan seperti: Hizbut Tahrir 
Indonesia (HTI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), Front Pembela Islam (FPI), dan 
berbagai organisasi keagamaan lainnya.  
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Gambar 2.1 
Logo FPI 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
 
Logo FPI memiliki arti dan makna yang berkaitan dengan Agama Islam. Hal tersebut 
dikarenakan memang FPI adalah organisasi massa yang berlandaskan pada ajaran Agama 
Islam. Dalam logo FPI tersebut terdapat gambar tasbih yang saling berhubung, dua kalimat 
basmallah dengan motif bulan, kalimat toyyibah dengan motif bintang, dan teks Front 
Pembela Islam yang berfungsi sebagai penjelas pemilik logo tersebut. Selain itu, terdapat tiga 
warna dalam logo FPI tersebut yaitu putih, hijau, dan hitam yang masing-masing dari warna 
tersebut memiliki makna tersendiri. Warna putih yang menjadi dasar logo diartikan sebagai 
kesucian dan kebenaran dari Agama Islam, warna hijau merupakan simbol Agama Islam dan 
juga sekaligus menjadi ideologi dasar FPI, sedangkan warna hitam mempertegas kedua 
warna tersebut. Arti kata front dalam Front Pembela Islam itu sendiri mengacu pada 
pengertian “depan”, dalam konteks Islam menjadi “pembela paling depan”18.   
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Ide besar dan gagasan berdirinya Front Pembela Islam bermula dari premanisme dan 
kemaksiatan yang ada di masyarakat tidak mampu dikontrol oleh negara. Tugas ini diambil 
alih oleh FPI dengan latar belakang agama. Maka dari itu sasaran dari FPI selalu lokasi 
perjudian, pelacuran, dan hiburan malam yang menjadi simbol dekadensi moral di 
masyarakat
19
. 
Pada awalnya kemunculannya, FPI hanya berada di Jakarta saja. Namun seiring 
berjalannya waktu, simpatisan FPI bertambah banyak dan mendirikan cabang FPI di daerah-
daerah lain, seperti: Bandung, Yogyakarta, dan Solo. Perkembangan FPI di kota-kota 
Indonesia merupakan sesuatu hal yang menarik banyak pihak. Hal tersebut disebabkan 
karena sebuah kota memiliki multi budaya, suku, ras, dan agama. 
Kemunculan FPI di daerah-daerah lain merupakan cabang yang berfungsi sebagai 
pembantu FPI Pusat dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar di daerah tersebut. 
Ideologi serta visi dan misi FPI di daerah sama dengan FPI Pusat, yang membedakannya 
adalah daerah ruang lingkup dakwah mereka. Namun, FPI yang berada di daerah tersebut 
tetap dalam satu komando dengan DPP FPI. Dengan kata lain, FPI yang berada di daerah dan 
wilayah dipantau langsung oleh DPP FPI. 
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Gambar 2.2 
Konvoi FPI Memperingati Tahun Baru Islam 1435 H 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi FPI, 2014 
FPI muncul di tengah masyarakat dengan latar belakang. Habib Rizieq menjelaskan 
latar belakang kemunculan FPI berdasarkan empat faktor. Keempat faktor tersebut adalah
20
:  
1. Adanya penderitaan panjang umat Islam di Indonesia karena lemahnya kontrol sosial 
penguasa sipil ataupun militer akibat banyaknya pelanggaran HAM yang dilakukan 
oknum penguasa. 
2. Adanya kemunkaran dan kemaksiatan yang semakin merajalela di seluruh sektor 
kehidupan masyarakat. 
3. Adanya kewajiban untuk menjaga dan mempertahankan harkat dan martabat umat 
Islam dengan cara menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
Dengan demikian, maka latar belakang kemunculan FPI ke tengah masyarakat 
disebabkan karena kemaksiatan yang semakin merajalela, maraknya perjudian, miras, dan 
perdagangan perempuan. Kemudian ada sistem kerja pihak kepolisian yang salah dan tidak 
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profesional dalam menanggapi sesuatu yang dilarang undang-undang. Menurut FPI, 
walaupun ada undang-undang, tapi karena ada kepentingan oknum polisi di lapangan, maka 
kemaksiatan-kemaksiatan tersebut tidak ditindak tegas. 
Faktor yang terakhir yang menyebabkan kemunculan FPI adalah timbulnya 
kesenjangan atau ketidakseimbangan penegakan hukum serta tidak adanya transparansi 
dalam penegakan hukum. Hal ini menimbulkan ketidakadilan bagi masyarakat, terutama 
umat Islam. Selain itu terdapat perintah di dalam Al-Qur’an serta Hadits yang 
memerintahkan untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
 
C. Paradigma FPI Sebagai Organisasi 
1. Visi dan Misi 
Sebagai organisasi massa, FPI memiliki visi dan misi. Visi adalah tujuan yang ingin 
dicapai dari organisasi, sedangkan misi adalah cara-cara yang dilakukan untuk mencapai visi 
yang sudah ditentukan. Visi dan misi DPP FPI dengan FPI yang berada di daerah adalah 
sama. Karena amar ma’ruf nahi munkar adalah sebagai nilai dasar dari visi dan misi FPI dan 
menegakkan Syariat Islam sebagai tujuan. Pengurus FPI menegaskan bahwa nilai dasar FPI 
tersebut tidak akan mengubah NKRI. NKRI masih tetap berdiri, akan tetapi hukum yang 
dipakai adalah hukum Islam. 
Sesuai dengan latar belakang berdirinya, FPI memiliki sudut pandang yang menjadi 
kerangka berpikir dan tujuan organisasi (visi) bahwa amar ma’ruf nahi munkar wajib 
ditegakkan sebagai satu-satunya solusi untuk menjauhkan kemunkaran. Tanpa menegakkan 
amar ma’ruf nahi munkar maka mustahil kemunkaran akan hilang dari masyarakat. Maka 
 
 
dari itu, visi misi FPI adalah penegakan amar ma’ruf nahi munkar untuk penerapan syariat 
Islam secara sempurna. Secara lengkap, visi dan misi FPI yaitu
21
: 
 
VISI 
Penegakan amar ma’ruf nahi munkar adalah satu-satunya solusi untuk menjauhkan 
kezhaliman dan kemunkaran. Tanpa penegakan amar ma’ruf nahi munkar, mustahil 
kezhaliman dan kemunkaran akan sirna dari kehidupan umat manusia di dunia. 
 
MISI 
FPI bermaksud menegakkan amar ma’ruf nahi munkar secara kaffah di segenap 
sektor kehidupan dengan tujuan menciptakan umat sholihat yang hidup dalam 
baldah thoyyibah dengan limpahan keberkahan dan keridhoan Allah ‘Azza wa Jalla. 
 
Berdasarkan visi FPI di atas, terlihat dengan jelas bahwa FPI berpandangan 
penegakkan amar ma’ruf nahi munkar merupakan satu-satunya solusi agar kezhaliman dan 
kemunkaran tidak terjadi di masyarakat. Karena tanpa menegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar tersebut maka sulit untuk menghilangkan kezhaliman dan kemunkaran yang terdapat 
di masyarakat. Berikut ini kutipan wawancara dengan Ustadz ASL, selaku Sekretaris Umum 
DPP FPI:  
“Inti dari visi FPI itu amar ma’ruf nahi munkar sebagai solusi ngejauhin 
masyarakat dari maksiat. Kalo misinya negakkin amar ma’ruf di masyarakat dengan 
dakwah. Kalo susah diilangin, kita langsung turun tangan
22” 
 
FPI memiliki keinginan untuk mencapai misinya tersebut secara kaffah (sempurna) di 
semua unsur kehidupan manusia dengan tujuan menciptakan umat sholihat yang hidup dalam 
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baldah thoyyibah (negeri yang baik) dengan limpahan rahmat dan keberkahan dari Allah. 
Menurut FPI, sudah banyak ustadz di media massa ataupun secara langsung yang berdakwah 
tentang amar ma’ruf nahi munkar, akan tetapi hal tersebut kurang efektif terhadap 
masyarakat. Hal ini bisa dibuktikan dengan masih banyaknya tempat-tempat hiburan malam 
di sekitar masyarakat. Maka dari itu, FPI yang melakukan penegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar dengan cara yang nyata dan secara langsung, yaitu melakukan sweeping tempat-
tempat tersebut. 
Berdasarkan visi dan misinya tersebut, FPI bukan organisasi yang memiliki gerakan 
sparatis dan bertujuan memecah negara Indonesia. Tapi FPI lebih condong sebagai pressure 
group yang berusaha menekan pemerintah agar memberantas perbuatan maksiat dan 
kemungkaran yang dilarang di dalam agama, undang-undang, dan juga hukum di Indonesia. 
FPI juga berusaha melindungi kepentingan umat Islam dalam menjalankan perintah agama 
sebagaimana dijamin di dalam undang-undang. 
2. Ideologi Dasar Organisasi 
Ideologi dasar organisasi atau prinsip organisasi adalah landasan dasar yang 
memotivasi suatu organisasi memiliki ciri khas tertentu. FPI sebagai organisasi massa yang 
berlandaskan pada ajaran Agama Islam memiliki ideologi dasar organisasi yaitu Ahlussunnah 
Wal Jama’ah dan seperti yang telah disebutkan sebelumnya, FPI menetapkan misinya yaitu 
penerapan Syariat Islam secara sempurna dengan amar ma’ruf nahi munkar sebagai visi dan 
misinya. Selain itu, FPI juga memiliki asas perjuangan yang berdasarkan pada ajaran Agama 
Islam dan berpegang teguh pada Al-Qur’an dan Sunnah. Sedangkan FPI memiliki semboyan 
“Hidup Mulia atau Mati Syahid” dan motto FPI adalah haq’ (kebenaran) yang tidak 
terorganisasi dengan baik dapat dikalahkan oleh bathil (kejahatan) yang terorganisasi dengan 
baik. 
 
 
 
Sebagai sebuah organisasi sosial keagamaan, FPI memiliki pedoman perjuangan, 
yaitu Pertama, Allah adalah Tuhan dan Dia adalah tujuan. Kedua, Nabi Muhammad sebagai 
teladan. Ketiga, Al-Qur’an adalah Imam (sebagai sumber hukum Islam). Keempat, jihad 
adalah jalan mencapai tujuan. Kelima, mati syahid adalah cita-cita. 
Asas perjuangan FPI adalah Islam dan beraqidahkan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, 
maksudnya ialah kegiatan yang dilakukan oleh FPI mengikuti Sunnah Nabi Muhammad dan 
para sahabatnya dalam hal aqidah, amal, dan akhlaq (perbuatan) . Asas Islam yang dimaksud 
adalah berlandaskan pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Sedangkan aqidah ahlusunnah yaitu 
cenderung berorientasi pada fiqih (hukum), pengakuan terhadap Al-Qur’an, Hadist, Ijma’, 
dan Qiyas sebagai sumber hukumnya dan menganut metode empat Imam mazhab fiqih, yaitu: 
Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali. Asas itu dituangkan dalam filsafat nama yang 
membentuk FPI:
23
 Maka dari itu, pandangan atau ideologi organisasi FPI selalu keras 
terhadap bar, diskotik, dan tempat hiburan malam lainnya. Karena keberadaan tempat-tempat 
tersebut telah melanggar undang-undang dan juga berpotensi terhadap kemunduran aqidah 
masyarakat. 
3. Struktur Organisasi 
Sebuah organisasi harus memiliki struktur kepengurusan di dalamnya. Struktur 
tersebut memiliki fungsi untuk memberikan informasi mengenai tugas, kegiatan, serta jabatan 
atau pangkat di organisasi tersebut. Selain itu, struktur juga dapat menjelaskan kepada siapa 
pengurus tersebut bertanggungjawab atas tugas-tugasnya. Sehingga, proses menuju tujuan 
organisasi dapat terwujud sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Sebagai sebuah organisasi yang telah memiliki pengurus di cabang dan berbagai 
daerah di Indonesia, FPI telah memiliki struktur organisasi yang diatur di dalam AD/ART. 
Pengaturan struktur tersebut terdapat di dalam Pasal 6 Ayat 1 yang terdiri dari Majelis Syura 
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sebagai dewan tertinggi organisasi yang fungsinya adalah mengawasi dan memberikan 
keputusan terhadap program-program organisasi. Lalu yang kedua di dalam struktur FPI 
adalah Dewan Tanfidzhi sebagai badan pengurus harian dan pelaksana progam. Fungsi dari 
Dewan Tanfidzhi adalah menjalankan dan melaksanakan program-program organisasi yang 
telah ditetapkan bersama Majelis Syura. Berikut ini adalah susunan Majelis Syura dan Dewan 
Tanfidzhi FPI untuk periode kepengurusan 2013-2020
24
: 
 Pengurus Dewan Syura DPP FPI: 
 Imam Besar: Habib Muhammad Rizieq Syihab 
 Ketua: KH. Drs. Misbahul Anam At-Tijani 
 Sekretaris: KH. Abdul Fattah, SE. MBA 
 Pengurus Dewan Tanfidzi DPP FPI: 
 Ketua Umum: Habib Muhsin Bin Ahmad Al-Atthas, Lc 
 Sekretaris Umum: KH. Ahmad Shabri Lubis, SPd.I 
 Bendahara Umum: H. Musani 
Untuk membantu menjalankan kepentingan dan program kerja organisasi, ketua 
umum dibantu oleh 12 kepala departemen yang dibawahi oleh Lembaga Otonom FPI, yaitu: 
1. Departemen Agama. Membidangi ibadah, dakwah, dan fatwa. 
2. Departemen Luar Negeri. Membidangi urusan luar negeri. 
3. Departemen Dalam Negeri. Membidangi urusan dalam negeri. 
4. Departemen Bela Negara dan Jihad. Membidangi pertahanan, kemanan, dan jihad. 
5. Departemen Sosial, Politik, Hukum, dan HAM. Membidangi permasalahan sosial, 
politik, hukum, dan hak asasi manusia. 
6. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Membidangi pendidikan dan kebudayaan. 
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7. Departemen EKUIN. Membidangi ekonomi, keuangan, dan industri. 
8. Departemen Riset dan Teknologi. Membidangi riset dan teknologi. 
9. Departemen Pangan. Membidangi pertanian dan peternakan. 
10. Departemen Kesra. Membidangi pembangunan lingkungan dan kesehatan. 
11. Departemen Penerangan. Membidangi urusan penerangan dan kehumasan. 
12. Departemen Kewanitaan. Membidangi urusan wanita dan anak-anak.  
Selain kedua struktur yang telah dijelaskan di atas, FPI sebagai organisasi memiliki 
jaringan organisasi dari tingkat pusat hingga tingkat daerah dan cabang. Pengaturan 
organisasi jaringan kerja FPI ini terdapat dalam AD/ART FPI Bab 1 Pasal 6. Selain itu, di 
dalam Bab 1 AD/ART tersebut juga menjelaskan mengenai Sekretaris Umum, Bendahara 
Umum, dan Ketua Umum Bidang.  
FPI dalam menjalankan organisasinya kadang mengahadapi situasi khusus yang 
harus ditanggapi dengan cepat. Untuk menyelesaikan situasi tersebut, FPI membentuk badan 
yang berada di bawah komando Sekretaris Umum, seperti Badan Ahli Front, Badan 
Investigasi Front, Badan Pengkaderan Front, Badan Anti Teror Front, dan Badan Amil Zakat. 
Selain itu, FPI juga membentuk organisasi sayap yang bertujuan sebagai pelaksana lapangan 
dan mempercepat tercapainya cita-cita, visi dan misi organisasi. Organisasi sayap ini berada 
di bawah komando Ketua Umum Bidang. Organisasi sayap yang dimiliki FPI adalah Laskar 
Pembela Islam, Mujahidah Pembela Islam, Front Mahasiswa Islam, Serikat Pekerja Front, 
dan Hilal Merah Indonesia.  
Secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa FPI sebagai organisasi massa 
yang berlandaskan pada ajaran Agama Islam memiliki struktur yang terdiri dari dua bagian 
inti, yaitu Majelis Syura dan Dewan Tanfidzhi. Majelis Syura adalah pengurus yang 
mengawasi dan membantu memberikan keputusan terhadap keberlangsungan program serta 
 
 
kegiatan organisasi. Sedangkan Dewan Tanfidzhi adalah pengurus harian organisasi yang 
melaksanakan program dan kegiatan yang telah ditetapkan bersama Majelis Syura. 
Mengenai keanggotaan organisasi, FPI mengklaim telah memiliki anggota resmi 
yang tercatat berjumlah 5 juta orang dan memiliki simpatisan mencapai 15 juta orang di 
seluruh Indonesia. Berikut ini kutipan wawancara dengan SRZ selaku Pengurus 
Kesekretariatan DPP FPI: 
 “Di seluruh Indonesia, FPI punya 18 perwakilan di tingkat provinsi, anggota 
resminya ada 5 juta orang dan simpatisannya kurang lebih 15 juta orang
25
.” 
 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, FPI memiliki cabang yang tersebar di 18 
provinsi Indonesia dengan anggota resmi berjumlah 5 juta orang dan simpatisan yang kurang 
lebih mencapai 15 juta orang. Hal tersebut dapat diketahui dari data pengurus yang dimiliki 
FPI dan juga dari bisa dilihat dari partisipasi kehadiran anggota dalam setiap acara pengajian 
ataupun aksi yang dilakukan oleh FPI. Namun, peneliti mengalami kesulitan dan kendala 
dalam mengakses data serta informasi mengenai anggota resmi dan simpatisan yang dimiliki 
FPI. Kesulitan dan kendala tersebut terdapat pada peraturan FPI yang tidak memungkinkan 
mengeluarkan data dan informasi tersebut. 
 
D. Budaya Organisasi di FPI 
Budaya organisasi sering dijadikan sebagai indikator untuk menentukan keberhasilan 
atau kegagalan untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan kata lain, terdapat suatu hubungan 
antara budaya organisasi dengan tujuan pencapaian organisasi. Hal tersebut disebabkan 
karena budaya organisasi akan menentukan kinerja organisasi dalam jangka pendek ataupun 
                                                             
25
 Hasil Wawancara dengan SRZ selaku Pengurus Kesekretariatan DPP FPI pada tanggal 24 
Oktober 2013 
 
 
jangka panjang. Selain itu, budaya organisasi juga dapat memfokuskan anggota-anggota 
kelompok organisasi terhadap sistem nilai yang ada dan berlaku di dalam organisasi tersebut. 
Nilai-nilai tersebut akan diwujudkan menjadi perilaku keseharian di dalam organisasi. 
Menurut Luthans, budaya organisasi dapat memberikan arah dan memperkuat standar 
perilaku untuk mengendalikan pelaku organisasi agar melaksanakan tugas dan tanggung 
jawab secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang telah 
ditentukan bersama
26
. Menurut penjelasan tersebut, budaya organisasi adalah kumpulan 
sistem nilai yang dijadikan sebagai panduan bagaimana seharusnya bersikap dan berperilaku, 
serta menjelaskan kepada anggota kelompok mengenai apa saja yang akan dituju organisasi 
sebagai tujuan bersama. Selain itu, budaya organisasi juga menyangkut kebiasaan-kebiasaan 
yang dilakukan dalam kegiatan organisasi. Dengan kata lain, budaya organisasi memiliki 
hubungan yang erat dengan kinerja organisasi, serta memperjelas peran organisasi sebagai 
alat untuk menentukan arah, tujuan organisasi, dan juga sebagai sistem perekat hubungan 
antar sesama anggota di dalam organisasi.  
FPI sebagai organisasi pun memiliki budaya organisasi. Budaya organisasi yang 
dimiliki FPI berupa kegiatan-kegiatan rutin organisasi yang selalu diadakan anggota dan 
pengurus organisasinya. Berikut ini budaya organisasi yang dimiliki oleh FPI: 
1. Otoritas Karismatik Ketua Umum FPI 
Pemimpin secara etimologis berasal dari kata dasar “pimpin” yang mendapat awalan 
“pe” yang memiliki arti orang yang melakukan. Sehingga pemimpin adalah orang yang 
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memimpin
27
. Konsep pemimpin sangat beraneka ragam, disesuaikan dengan bentuk negara, 
dan sistem pemerintahannya. Dalam ruang lingkup yang lebih kecil seperti organisasi, 
pemimpin disebut dengan ketua. Seorang pemimpin atau ketua sangat erat kaitannya dengan 
otoritas (wewenang). Otoritas yang dimiliki seorang ketua diperoleh dari beberapa sumber, 
yaitu: kekayaan, kedudukan, pendidikan, dan keturunan. Sedangkan karismatik, berasal dari 
kata charisma. Max Weber mengambil istilah charisma dari perbendaharaan kata pada awal 
pengembangan agama Kristen untuk menunjuk satu dari tiga jenis kekuasaan yang 
merupakan klasifikasi klasik mengenai kekuasaan atas dasar tuntutan keabsahannya
28
.  
Berdasarkan klasifikasi klasik tersebut, keabsahan karismatik kepemimpinan 
dibedakan, yaitu: kekuasaan tradisional yang keabsahan karismatiknya didasarkan pada 
kepercayaan kuno, kekuasaan rasional yang keabsahan karismatiknya didasarkan pada 
hukum dan legalitas peraturan-peraturan, dan kekuasaan karismatik atau pribadi yang 
keabsahannya didapatkan dari pengabdian diri. Dengan kata lain, karismatik didapatkan dari 
luar dirinya. Namun, otoritas karismatik seorang pemimpin atau ketua berbeda menurut 
pandangan FPI. 
Secara khusus, di dalam Islam seorang pemimpin atau ketua disebut dengan Imam. 
Untuk menjadi seorang pemimpin (Imam)  di dalam Islam harus memiliki syarat-syarat 
sebagai berikut, yaitu
29
: 
1. Islam. Pemimpin dalam Islam haruslah beragama Islam sekaligus memahami dan 
melaksanakan makna dari ayat-ayat Al-Qur’an. 
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2. Berilmu. Sewajarnya seorang pemimpin harus cerdas dan memiliki ilmu. Namun 
secara khusus selain kewajiban memiliki ilmu-ilmu kontemporer, seorang pemimpin 
Islam juga harus menguasai ilmu dan hukum-hukum Islam. 
3. Adil. Keadilan merupakan dasar atau pondasi bagi seorang pemimpin. Dalam hal ini 
dari keadilan akan muncul hukum halal, haram, pahala, dan hukuman. Bagi umat 
Islam keadilan adalah sumber kehidupan politik karena keadilan menghidupkan 
segala sesuatu. 
FPI menjunjung tinggi konsep kepemimpinan dalam Islam. Syarat utama seorang 
pemimpin atau ketua dalam sistem organisasi adalah seorang muslim yang mengajak ma’ruf 
dan memerangi munkar. Sehingga dalam menjalankan sistem organisasinya pemimpin 
tersebut mendasarkan proses kerjanya pada Al-Qur’an. Pemimpin tersebut harus 
melaksanakan syariat Islam secara kaffah (sempurna), di samping harus ahli di bidangnya
30
. 
Maka dari itu, seorang pemimpin yang karismatik menurut FPI adalah pemimpin yang 
menjalankan syariat Islam dan juga mengamalkan amar ma’ruf nahi munkar. 
Bagi para anggota FPI, sosok pemimpin yang karismatik tersebut telah ada dalam diri 
Habib Rizieq Shihab, pendiri FPI sekaligus ketua umum FPI. Hal tersebut dikarenakan Habib 
Rizieq Shihab memiliki karakter pemimpin yang ideal sebagai seorang ketua FPI dan telah 
mengamalkan dan menjalankan syariat Islam yaitu amar ma’ruf nahi munkar. Sehingga, 
anggota dan pengurus FPI akan hormat, patuh dan taat pada Habib Rizieq Shihab. Berikut ini 
hasil wawancara dengan salah satu Pengurus Kesekretariatan DPP FPI, SRZ: 
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“Saya memandang Habib Rizieq dari kecerdasan wawasan dan ilmu agamanya. 
Selanjutnya adalah perjuangannya dari tahun 1998 sampai saat ini beliau tidak 
meninggalkan FPI. Makanya pengurus dan anggota FPI lainnya jadi segan dan 
menghormati Habib Rizieq
31”. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan SRZ, terlihat bahwa pengurus dan juga anggota 
FPI sangat menghormati sosok ketuanya. Hal tersebut disebabkan karena beberapa faktor, 
seperti cara memimpin organisasi, wawasan dan keilmuan yang dimiliki, dan juga ketegasan 
dalam mengambil keputusan dalam organisasi. Selain itu, para pengurus dan juga anggota 
juga merelakan dirinya patuh terhadap segala perintah dan keputusan yang dibuat oleh ketua 
mereka selama tidak menyalahi aturan Islam. Sehingga ada hubungan yang saling percaya 
satu sama lain antara ketua dengan pengurus dan anggota lainnya di dalam organisasi. 
2. Kaderisasi Anggota 
Kaderisasi anggota FPI berfungsi sebagai kegiatan rekruitmen serta pembinaan calon 
anggota yang intensif dilakukan. Awal mula proses pengkaderan adalah dimulai dari 
pengajian yang dilakukan oleh FPI. Selanjutnya pengkaderan dilakukan lebih serius terhadap 
calon anggota yang benar-benar ingin masuk ke FPI. Hal tersebut bertujuan agar FPI 
mendapatkan anggota-anggota yang loyal terhadap organisasi serta mengetahui dinamika dan 
keadaan FPI sebelum ia masuk menjadi anggota. 
Dalam menjaring calon anggota baru, FPI memberi syarat awal yaitu kemampuan 
membaca Al-Qur’an. Tes ini dilakukan melalui wawancara. Kemudian, seleksi calon anggota 
dilakukan FPI sangat ketat. Cara yang dilakukan dalam mencari calon kader baru adalah 
setiap anggota FPI yang sudah mapan dalam hal keilmuan Islam dan memiliki komitmen 
terhadap visi dan misi serta perjuangan FPI mencari pengikut baru. Kemudian memberi 
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pengajian tentang Islam dan pelajaran tentang perjuangan FPI. Setelah calon anggota itu 
memahami pengajian serta pelajaran yang diberikan, baru calon anggota ini bisa menjadi 
anggota FPI. 
Pentingnya sebuah anggota dalam suatu organisasi sangat disadari oleh FPI. Dalam 
prosesnya, FPI mengalami berbagai hambatan, rintangan seperti penyusupan. Maka dari itu 
FPI lebih selektif dalam merekrut anggota dan barunya.  Untuk menjadi seorang anggota FPI, 
maka harus memiliki syarat sebagai berikut, Pertama calon anggota harus beragama Islam, 
sebab orang di luar tidak mungkin akan memperjuangkan penegakan syariat Islam secara 
maksimal. Hal ini sangat penting karena FPI memiliki misi menegakkan syariat Islam. Kedua 
calon anggota harus bisa membaca Al-Qur’an, memiliki kedisiplinan, dan memiliki semangat 
untuk belajar. Ketiga calon anggota FPI harus patuh terhadap semua yang diperintahkan oleh 
Dewan Pimpinan FPI. 
Proses kaderisasi calon anggota FPI dilakukan berdasarkan wilayah atau lokasi dari 
Sekretariat Cabang FPI. Pengkaderan calon anggota tidak dilakukan oleh FPI Pusat. Hal 
tersebut dikarenakan FPI sendiri memiliki jenjang kepengurusan, yaitu, pengurus tingkat 
pusat (DPP), pengurus tingkat provinsi (DPD), pengurus tingkat kabupaten kota (DPW), 
pengurus tingkat kecamatan (DPC), dan pengurus tingkat kelurahan (DPRA). Dalam struktur 
kepengurusan FPI juga mengenal istilah naik jabatan bagi para pengurusnya. Kenaikan 
jabatan yang diberikan kepada pengurus merupakan keputusan DPP FPI dengan syarat 
pengurus tersebut tidak bermasalah dengan masalah hukum agama ataupun negara. 
Setelah calon anggota tersebut berhasil menyelesaikan proses kaderisasi yang telah 
ditentukan, maka secara resmi calon anggota tersebut telah diterima sebagai bagian anggota 
dalam struktur FPI. Anggota-anggota yang terdapat di dalam struktur FPI dikelompokkan 
menjadi tiga jenis, yaitu anggota umum, anggota khusus, dan anggota kehormatan. Masing-
masing dari jenis anggota tersebut memiliki spesifikasi dan kewajiban yang berbeda-beda. 
 
 
Anggota umum adalah orang yang mengikuti prosedur kaderisasi dan pendaftaran 
untuk menjadi anggota FPI dengan usia minimal 15 tahun
32
. Anggota umum ini memiliki hak 
seperti anggota organisasi pada umumnya, seperti memilih dan dipilih, memberikan saran 
dan kritik terhadap organisasi, memperoleh perlindungan, mendapatkan jaminan dari 
organisasi, menjaga nama baik organisasi secara pribadi dan kelompok, mentaati tata tertib, 
mengikuti perkembangan organisasi, melaksanakan dan mensukseskan program kerja dan 
kegiatan FPI, menjaga persaudaraan dan Ukhuwah Islamiyah antar sesama anggota, dan siap 
menerima sanksi jika melanggar peraturan organisasi. 
Anggota khusus terdiri dari ketua umum, majelis syura, dewan tanfidzhi, dan badan 
pengurus lainnya. Anggota khusus tidak diperbolehkan memegang jabatan rangkap. Hal 
tersebut disebabkan karena posisi anggota khusus adalah anggota yang memiliki fungsi vital 
bagi organisasi. Mereka tidak diperkenankan memegang jabatan rangkap agar dapat fokus 
dan bertanggungjawab terhadap jabatan dan keanggotaannya di organisasi. 
Jenis anggota yang ketiga di FPI adalah anggota kehormatan. Anggota kehormatan 
terdiri dari orang-orang yang pernah menjadi anggota khusus dan anggota yang diangkat 
secara istimewa oleh ketua umum dengan mendapat persetujuan Majelis Syura. Anggota 
kehormatan mendapatkan kedudukan lebih istimewa dari anggota umum, namun dalam 
beberapa hal mereka memiliki kesamaan. Perbedaan anggota kehormatan dengan anggota 
umum adalah hak istimewa yang diberikan kepada anggota kehormatan sebagai peninjau 
dalam munas FPI serta mendapatkan pengawalan dan pengamanan bila diperlukan. 
3. Pengajian Anggota 
Pengajian adalah kegiatan belajar agama, khususnya ialah Agama Islam. DPP FPI 
memiliki pengajian yang diberi nama Majelis Ta’lim & Sholawat Al-Habib Muhammad 
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Rizieq Syihab. Selain sebagai ajang menambah ilmu dan mempererat silaturahmi antar 
anggota, pengajian yang dilaksanakan rutin setiap minggu ini juga sebagai ajang kaderisasi 
dan perekrutan calon anggota baru. Pengajian ini terbuka untuk umum, artinya siapapun 
boleh hadir.  
Pengajian yang diadakan FPI ini biasanya diadakan di rumah Habib Rizieq Shihab 
yang lokasinya berdekatan dengan DPP FPI di daerah Petamburan, Jakarta Pusat. Sedangkan 
untuk di daerah lain, pengajian diadakan di kantor DPC FPI setempat. Pengajian FPI 
dibawakan oleh pengurus FPI, para habib, ataupun ustadz yang diundang untuk mengisi 
materi pengajian. Hal tersebut dikarenakan mereka dianggap mengetahui keadaan tentang 
FPI dan ilmu yang akan disampaikan dalam pengajian tersebut serta pemahaman-pemahaman 
ajaran Agama Islam lainnya. 
Gambar 2.3 
Logo Majelis Ta’lim FPI 
 
 
 
 
 
Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
Pada dasarnya bentuk pengajian yang diadakan oleh FPI hampir sama dengan 
pengajian pada umumnya. Pengajian yang diadakan FPI memiliki tiga pokok bahasan materi 
dasar, yaitu pembahasan tentang dakwah, pembahasan tentang amar ma’ruf, dan pembahasan 
tentang nahi munkar. Memberikan pembahasan mengenai amar ma’ruf nahi munkar adalah 
tahap memperkenalkan ajaran Agama Islam, memberi nasihat, mencela dengan tegas 
 
 
perbuatan maksiat serta mengubah dengan tangan. Ketiga pokok pembahasan pengajian FPI 
tersebut merupakan ilmu dasar dan juga menjadi dasar motivasi pergerakan mereka.  
Pengajian yang diadakan oleh FPI Pusat ini memiliki sasaran yaitu masyarakat, lebih 
khusus anak muda yang masih memiliki semangat belajar. Selain itu, anak muda merupakan 
calon kader yang akan meneruskan estafet perjuangan FPI. Akan tetapi, FPI tidak memaksa 
orang yang mengikuti pengajian ini untuk menjadi anggota atau pengurus FPI nantinya. 
Karena sifat dari pengajian yang dilakukan FPI ini terbuka untuk umum.  
Gambar 2.4 
Kegiatan Pengajian FPI 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi FPI, 2014 
 
FPI menjalankan pengajian atau dakwahnya dengan membaginya menjadi dua 
golongan, yaitu golongan daerah amar ma’ruf  dan yang kedua adalah daerah nahi munkar. 
Daerah amar ma’ruf adalah daerah tanpa maksiat di sekitarnya. FPI menurunkan ustadz 
untuk membimbing masyarakat atau umat seperti biasanya. Sedangkan daerah nahi munkar 
adalah daerah yang terdapat maksiat di sekitarnya. Untuk daerah ini, FPI membagi lagi 
menjadi dua golongan, yaitu: masyarakat sekitar yang mayoritas setuju maksiat dan 
masyarakat sekitar yang mayoritas tidak setuju maksiat. Untuk daerah dengan golongan 
 
 
masyarakat yang mayoritas setuju dengan maksiat, FPI mengirimkan ustadz untuk 
membimbing masyarakat secara perlahan sambil mencari alternatif mata pencaharian lainnya 
untuk masyarakat. Sedangkan untuk golongan masyarakat yang mayoritas tidak setuju 
terhadap maksiat, FPI mengajari masyarakat bagaimana menulis surat pengaduan kepada 
lurah, camat, bupati, DPRD, polisi, hingga ke gubernur secara bertahap bahwa masyarakat 
menolak maksiat yang berada di lingkungan sekitar mereka. 
Konsistensi FPI dalam mengadakan pengajian merupakan bentuk usaha untuk 
meningkatkan kualitas keilmuan untuk para anggotanya. Anggota FPI tidak hanya 
diperintahkan untuk melakukan kegiatan pemberantasan kemaksiatan saja. Akan tetapi 
mereka juga diberi ilmu agama sebagai landasan aksi pemberantasan dan pencerdasan 
sebelum melakukan kegiatan sweeping atau pemberentasan kemaksiatan yang ada di 
masyarakat. Jadi dapat disimpulkan bahwa materi pengajian yang berisi dakwah, amar 
ma’ruf, dan nahi munkar adalah tahapan sebelum memberantas maksiat di masyarakat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
AMAR MA’RUF NAHI MUNKAR SEBAGAI PENGHUBUNG 
JARINGAN ORGANISASI SOSIAL KEAGAMAAN FPI 
 
A. Konsep Amar Ma’ruf Nahi Munkar Menurut FPI 
Sebuah organisasi pasti memiliki tujuan untuk mencapai visi dan misinya. Sama 
halnya dengan FPI yang memiliki tujuan utama yaitu menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 
sebagai langkah menerapkan syariat Islam secara sempurna di masyarakat. Maka dari itu, 
secara umum amar ma’ruf nahi munkar menjadi landasan organisasi dan juga penghubung 
jaringan organisasi yang dimiliki oleh FPI. 
 Secara bahasa, amar ma’ruf nahi munkar berasal dari Bahasa Arab yang terdiri dari 
dua kata, yaitu amar ma’ruf yang artinya perintah untuk melakukan segala perkara yang baik 
menurut hukum syara’ dan hukum akal. Sedangkan nahi munkar  artinya mencegah setiap 
kejahatan atau kemunkaran yang dianggap buruk oleh syara’ dan hukum akal.33 Jadi, secara 
umum arti dari amar ma’ruf nahi munkar adalah mengajak ke perbuatan baik (dakwah) dan 
mencegah perbuatan buruk (aksi). Inilah yang menjadi dasar dan tujuan dari FPI. 
Seperti yang ditulis dan dijelaskan sebelumnya bahwa FPI merupakan organisasi 
massa yang berlandaskan pada Agama Islam yang menjadi wadah kerjasama antara ulama 
dan umat Islam dalam menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar di setiap aspek kehidupan. 
Sehingga kehadiran FPI di tengah-tengah bangsa Indonesia adalah sebagai respon dari krisis 
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 Habib Rizieq Shihab, Dialog Amar Ma’ruf Nahi Munkar, Jakarta: Pustaka Ibnu Sidah, 
2001, hlm: 19  
 
 
moral yang dialami rakyat Indonesia dan penegakan amar ma’ruf nahi munkar merupakan 
jawaban dari semua persoalan tersebut
34
. 
Dalam Bahasa Indonesia ma’ruf berarti kebaikan, sedangkan munkar berarti 
keburukan. Secara sosiologis, hal tersebut menunjuk pada kenyataan bahwa keduanya berada 
di masyarakat. Umat Islam dituntut untuk mengenali kebaikan dan keburukan yang ada di 
masyarakat. Sehingga dapat mendorong, memberanikan diri pada tindakan-tindakan 
kebaikan, dan pada waktu yang bersamaan mampu mencegah perbuatan buruk. 
 Amar ma’ruf nahi munkar adalah tuntutan Allah di dalam kitab-Nya yang 
disampaikan oleh rasul-rasul-Nya dan merupakan bagian dari syariat Islam. Di dalam Al-
Qur’an sendiri terdapat ayat yang berisi tentang amar ma’ruf nahi munkar, yaitu: 
“Ia (Muhammad) menyuruh mereka mengerjakan yang ma’ruf dan melarang mereka 
mengerjakan yang munkar dan menghalalkan segala yang baik dan mengharamkan 
segala yang buruk” (Al’A’Raf: 157). 
Isi ayat di atas merupakan perintah mengenai amar ma’ruf nahi munkar yang 
terdapat di dalam Al-Qur’an. Ayat tersebut yang menjadi dasar dan motivasi FPI untuk 
mengemukakan segala hal yang bersifat ma’ruf (kebaikan) dan melarang segala hal yang 
bersifat munkar (keburukan). FPI menanggap bahwa sesuatu yang diperintahkan di dalam Al-
Qur’an wajib dilaksanakan oleh Umat Islam. 
Menurut FPI, amar ma’ruf dan nahi munkar merupakan wilayah atau ladang dakwah 
pergerakan mereka
35
. Wilayah amar ma’ruf adalah wilayah yang penuh dengan maksiat dan 
didukung oleh masyarakat setempat atau masyarakat tersebut tidak merasa terganggu dengan 
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maksiat di sekitarnya.  Di wilayah ini, FPI tidak melakukan aksi keras melawan maksiat 
tersebut. Hal tersebut dikarenakan akan menciptakan benturan dengan masyarakat yang pada 
dasarnya tidak memiliki pengetahuan agama yang baik. Langkah yang diambil FPI untuk 
menghindari konflik adalah melakukan amar ma’ruf dengan menyelenggarakan dakwah di 
wilayah tersebut untuk menyadarkan masyarakat dari bahaya maksiat. Aksi nyata yang 
dilakukan FPI di wilayah amar ma’ruf  ini adalah mengadakan pengajian dan ta’lim di dearah 
tersebut sebagai langkah awal penyadaran kepada masyarakat terhadap bahaya maksiat. 
Selanjutnya, wilayah yang kedua adalah wilayah nahi munkar. Di wilayah ini 
terdapat maksiat dan masyarakat setempat merasa terganggu akan tetapi masyarakat tidak 
mampu menghapus kemaksiatan di daerahnya tersebut. Maka di wilayah ini, FPI 
berkewajiban membantu dan mendorong masyarakat setempat secara optimal untuk 
menindak tegas maksiat yang ada dengan mekanisme birokrasi, yaitu mengirim surat keluhan 
kepada pemerintah daerah setempat seperti kelurahan, kecamatan, walikota, gubernur, dan 
kepolisian. Jika surat keluhan tidak mendapat tanggapan, maka FPI yang mengambil tindakan 
untuk menutup tempat maksiat di wilayah tersebut. Aksi nyata FPI di wilayah nahi munkar 
adalah dengan menjadi pelayan masyarakat dalam melaksanakan nahi munkar dengan cara 
melakukan sweeping dan merazia tempat-tempat yang digunakan sebagai lokasi hiburan 
malam. 
B. Implementasi Jaringan Organisasi Sosial Keagamaan FPI 
1. Dari Era Orde Baru Hingga Era Reformasi: Sebuah Jaringan Organisasi 
Internal FPI 
Suasana keterbukaan pasca jatuhnya rezim Orde Baru di bawah pemerintahan 
Soeharto, memberikan peluang munculnya berbagai partai dan juga ormas Islam di 
 
 
Indonesia. Kebangkitan organisasi-organisasi berbasis massa ini menandai bangkitanya 
sebuah gerakan sosial keagamaan umat Islam yang selama hampir tiga puluh dua tahun 
“dikebiri” oleh penguasa. Umat Islam mulai melibatkan diri dalam gerakan sosial tersebut 
dengan menggunakan kendaraan organisasi dan membentuk sebuah jaringan sosial berbasis 
massa dan keagamaan. Salah satu organisasi massa tersebut adalah FPI yang mencanangkan 
gerakan anti maksiat terhadap masyarakat. 
Lahirnya FPI tidak bisa dilepaskan dari peristiwa jatuhnya rezim pemerintahan 
Soeharto yang telah berkuasa kurang lebih 32 tahun. Reformasi yang terjadi pada tahun 1998 
telah memberikan ruang kebebasan bagi rakyat Indonesia untuk mengekspresikan dirinya 
secara individu ataupun kelompok. Dalam hal ini reformasi adalah sebuah solusi untuk 
mengembangkan partisipasi masyarakat menuju civil society. Sehingga kemunculan FPI di 
tengah peristiwa politik 1998 merupakan jawaban di mana FPI merupakan bagian dari 
“ledakan partisipasi” dalam era reformasi. 
Kemunculan FPI dalam hal ini sering dikaitkan  dengan sejumlah tokoh politik 
seperti Habibie, Jenderal Wiranto, dan Jenderal Nugroho Djayusman. Mereka dianggap 
sebagai tokoh di belakang FPI dan juga sebagai pemberi dana terhadap aksi-aksi yang 
dilakukan oleh FPI. Tuduhan tersebut diperkuat dengan hadirnya tokoh-tokoh tersebut dalam 
milad (ulang tahun) FPI yang pertama pada tanggal 17 Agustus 1998 di Ciputat. Namun hal 
tersebut pernah dibantah oleh Habib Rizieq Shihab yang menyatakan bahwa FPI tidak ada 
hubungan dengan tokoh manapun. 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, FPI muncul di tengah kondisi bangsa 
Indonesia yang sedang krisis. Hal tersebut ditandai dengan kerusuhan Mei 1998, pertikaian 
antar elite politik, kurangnya kepercayaan terhadap lembaga pemerintah, serta maraknya aksi 
premanisme dan kemaksiatan. Maka FPI hadir untuk menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 
sebagai langkah untuk menangani krisis moral yang ada pada masyarakat. Penegakan amar 
 
 
ma’ruf dan nahi munkar oleh FPI tidak dilakukan langsung oleh FPI itu sendiri. Akan tetapi 
dilakukan oleh organisasi-organisasi sayap yang dimiliki FPI sebagai jaringan internal 
organisasinya. Keberadaan organisasi sayap tersebut memang sengaja dibentuk sebagai 
pelaksana tugas dan program kerja di masyarakat. 
Sejalan dengan hal tersebut, FPI melakukan sweeping terhadap tempat-tempat 
maksiat. FPI juga sering melakukan aksi yang berkaitan dengan politik, yaitu: menolak 
presiden wanita, menolak aksi-aksi mahasiswa aliran kiri yang ingin menggagalkan Sidang 
Istimewa MPR November 1998, karena itulah FPI kemudian disebut dengan Pam Swakarsa, 
yaitu warga sipil yang didanai dan dibentuk oleh militer untuk membantu aparat untuk 
menjaga keamanan di masa sidang istimewa tersebut. Namun kembali Habib Rizieq menolak 
dan membantah organisasinya dianggap sebagai Pam Swakarsa. 
Walaupun demikian, Habib Rizieq membenarkan jika FPI merupakan organisasi 
yang terbentuk secara spontan. Salah satunya dikarenakan kondisi lingkungan sosial dan 
politik yang mengharuskan FPI untuk hadir di tengah keadaan bangsa yang tidak menentu 
saat itu. Sehingga hal inilah yang membuat FPI berbeda dari organisasi Islam lain di awal 
kemunculannya. Menurut Habib Rizieq, bibit kemunculan FPI sudah ada sejak tahun 1980-an 
yaitu upaya untuk menentang asas tunggal Pancasila yang cenderung dipaksakan oleh 
pemerintah Orde Baru. 
2. Indoktrinisasi Ideologi dalam Kaderisasi 
Indoktrinisasi ideologi adalah proses untuk menanamkan gagasan, sistem berpikir, 
dan bersikap kepada seseorang atau kelompok. Dalam praktiknya, indoktrinisasi dibedakan 
dengan proses pendidikan. Hal tersebut disebabkan karena orang atau kelompok yang 
 
 
mengalami proses indoktrinisasi
36
 diharapkan dapat mempertanyakan atau menguji secara 
kritis doktrin ideologi yang telah ada pada diri mereka dengan ideologi yang baru mereka 
dapatkan. 
Proses kaderisasi yang dilakukan oleh FPI dilakukan sangat ketat. Hal tersebut 
bertujuan untuk menghasilkan kader-kader yang bertakwa dan setia terhadap FPI. Selain itu, 
FPI juga menganggap bahwa kaderisasi adalah hal yang sangat penting. Karena kader 
berpengaruh terhadap regenerasi organisasi keberlangsungan hidup organisasi selanjutnya. 
Mengenai ketatnya kaderisasi untuk menjadi anggota atau kader FPI, calon anggota harus 
memiliki syarat yang telah ditentukan oleh DPP FPI. Syarat-syarat untuk menjadi anggota 
FPI adalah: 
1. Beragama Islam 
2. Berakhlaqul karimah. 
3. Taqwa dan istiqamah. 
4. Memiliki ruhul jihad. 
5. Berani dan tegas. 
6. Memiliki wawasan keilmuan Islam yang memadai. 
7. Memiliki loyalitas yang tinggi. 
8. Bersedia mematuhi AD/ART serta ketetapan-ketetapan dan peraturan 
organisasi. 
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9. Bersedia melaksanakan Asasi Perjuangan Front dan Garis Besar Haluan 
Front (GBHF). 
10. Mengisi formulir anggota. 
11. Wajib izin orangtua. 
Indoktrinisasi ideologi yang dilakukan FPI adalah termasuk indoktrinisasi agama. 
Hal tersebut disebabkan karena FPI memberikan materi-materi tentang Agama Islam, 
dinamika mengenai FPI dan amar ma’ruf nahi munkar melalui pengajian dan majelis ta’lim 
yang dilakukan oleh FPI. Biasanya, anggota yang baru mengikuti pengajian akan 
mendapatkan pencerahan berupa ilmu tentang Islam dan di sinilah terjadi proses 
indoktrinisasi kepada peserta majelis ta’lim.  
Indoktrinisasi calon kader bertujuan agar nantinya kader tersebut dapat memahami 
mengenai FPI itu sendiri serta dapat menjalankan tugas dan juga perannya di dalam 
organisasi. Selain itu, dengan proses indoktrinisasi ini juga menghasilkan kader yang setia 
dan bisa mendapatkan regenerasi kader lainnya. Maka dari itu, diharapkan melalui 
indoktrinisasi melalui media pengajian dan ta’lim, FPI mendapatkan kader dan pengurus 
yang loyal terhadap organisasi. 
 
C. Sistem Jaringan Internal Sebagai Basis Organisasi Keagamaan FPI 
 FPI memiliki kegiatan dan program kerja yang tidak selalu didasarkan pada tahapan 
yang spesifik dan terperinci. Tapi, agenda kerjanya dilaksanakan berdasarkan program kerja 
yang disebut Prolita (Program Lima Tahun), diantaranya yaitu: mensolidkan internal 
organisasi, memasyarakatkan visi dan misi FPI, serta membangun jaringan dengan 
 
 
organisasi-organisasi Islam lainnya
37
. Program kerja FPI tersebut dilaksanakan oleh jaringan 
organisasi yang dimiliki oleh FPI. Sebagai organisasi induk, FPI hanya sebagai pembuat dan 
pemantau pelaksanaan kegiatan dan program kerja yang dilaksanakan oleh jaringan 
organisasinya tersebut. 
 Dalam menjalankan aksi massa program kerja, dan penegakan amar ma’ruf  nahi 
munkar di masyarakat, FPI membentuk sebuah organisasi sayap khusus yaitu, Laskar 
Pembela Islam (LPI), Mujahidah Pembela Islam (MPI), Front Mahasiswa Islam (FMI), 
Serikat Pekerja Front (SPF), dan Hilal Merah Indonesia (HILMI). Masing-masing dari 
organisasi sayap tersebut memiliki tugas dan fungsinya sendiri, sehingga pembagian tugas 
gerakan sosial keagamaan FPI lebih fokus dikerjakan oleh organisasi sayap tersebut. 
Organisasi-organisasi sayap tersebut memiliki koordinasi dengan Ketua Bidang dan 
bertanggungjawab kepada Sekretaris Umum. 
 Keanggotaan FPI terpisah menjadi dua jenis, yaitu yang pertama adalah anggota FPI 
yang tidak termasuk ke dalam struktur organisasi sayap dan yang kedua adalah anggota FPI 
yang masuk ke dalam struktur organisasi sayap. Anggota  dan pengurus yang tidak masuk ke 
dalam organisasi sayap FPI adalah anggota dan pengurus yang menangani urusan 
administrasi organisasi, dan kegiatan internal di dalam FPI. Dalam struktur FPI, anggota dan 
pengurus ini berada di posisi Dewan Syura, Dewan Tanfidzhi, Badan Ahli Khusus, dan 
Lembaga Otonom. Sedangkan anggota yang masuk ke dalam struktur organisasi sayap FPI 
hanya fokus pada masing-masing organisasi sayapnya saja. Mereka tidak mengurus 
administrasi organisasi dan internal FPI. Berikut ini adalah hasil wawancara dengan ADRN, 
selaku anggota Front Mahasiswa Islam: 
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“Di FPI ada dua jenis anggota, pertama itu anggota yang ngurusin administrasi di 
markas dan yang kedua itu anggota organisasi sayap. Mereka ini beda dalam hal 
tugas dan posisi. Jadi anggota organisasi sayap termasuk anggota FPI, tapi 
anggota FPI belum tentu adalah anggota organisasi sayap.
38” 
 
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa keanggotaan dan 
kepengurusan FPI terbagi menjadi dua, anggota yang mengurus administrasi tapi anggota ini 
tidak termasuk ke dalam struktur organisasi sayap dan yang kedua adalah anggota organisasi 
sayap tapi mereka juga termasuk anggota FPI. Secara tugas, masing-masing anggota ini 
difokuskan agar tugas dan fungsi dapat mereka kerjakan dengan baik. Terlebih bagi anggota 
dari organisasi sayap, di mana tugas dan fungsinya lebih dekat kepada masyarakat. 
FPI memiliki lima organisasi sayap sebagai basis jaringan organisasinya. Kelima 
organisasi tersebut memiliki tugas, fungsi, struktur, dan profil yang berbeda. Hal tersebut 
bertujuan agar tujuan dan rencana gerakan sosial yang telah disusun berdasarkan visi dan 
misi dapat berjalan dengan baik. Berikut ini adalah organisasi sayap dari FPI: 
1. Laskar Pembela Islam (LPI) 
 Laskar Pembela Islam atau yang biasa disebut LPI adalah organisasi sayap 
yang sering melakukan aksi massa atau demo di tempat-tempat yang dianggap 
sebagai sumber maksiat. LPI dipimpin oleh seorang ketua, namun ketua tersebut 
sering dipanggil dengan komandan atau panglima oleh anggota dan pengurus di 
FPI. Hal tersebut dikarenakan LPI adalah organisasi sayap yang paling militan. 
Berikut ini hasil wawancara dengan Habib AF selaku anggota FPI dan juga ketua 
dari Front Mahasiswa Islam mengenai LPI: 
                                                             
38 Hasil wawancara dengan ADRN selaku anggota Front Mahasiswa Islam pada tanggal 6 
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 “Cuma LPI yang ketuanya dipanggil komandan, ada juga yang nyebut 
panglima. Itu karena LPI sendiri paling militan di antara organisasi-
organisasi sayap lainnya. Sama kayak organisasi militer aja, atasannnya kan 
dipanggil dengan komandan.
39”  
 
Gambar 3.1 
Logo Laskar Pembela Islam 
 
 
 
 
 
Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
LPI adalah organisasi sayap dari FPI yang memiliki militansi tinggi, terlatih, 
dan terbina secara rohani dan jasmani dengan Tarbiyah Islamiyah (pendidikan 
Islam) yang khusus. Anggota FPI yang ingin menjadi bagian dari LPI memiliki 
syarat dan kesiapan khusus yang sedikit berbeda dengan anggota organisasi sayap 
FPI lainnya. 
“LPI itu organisasi sayap yang paling militan40 dan aktif di DPP di antara 
organisasi sayap FPI lainnya. Makanya tiap anggota yang mau masuk LPI 
punya syarat sendiri kayak beriman dan bertakwa, siap menegakkan amar 
ma’ruf nahi munkar, membela kaum mustadh’afin dan mazhlumin, rela 
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 Militan merujuk pada orang atau kelompok yang memiliki keterlibatan dalam pergerakan 
yang agresif. Kata tersebut digunakan untuk prajurit yang tidak termasuk ke dalam organisasi 
militer resmi. 
 
 
berjuang demi derajat Islam dan umatnya, nah  yang terakhir harus siap 
mati syahid di jalan Allah.
 41” 
 
Dari penuturan hasil wawancara dengan Ustadz ASL mengenai syarat khusus 
untuk menjadi anggota LPI, maka dapat dijelaskan lebih lanjut syarat tersebut 
adalah: 
1. Siap menjadi laskar muslim yang beriman dan bertakwa. 
2. Siap menegakkan amar ma’ruf nahi munkar. 
3. Siap membela kaum mustadh’afin dan mazhlumin. 
4. Siap meninggikan harkat dan martabat Islam dan umatnya. 
5. Siap mati syahid di jalan Allah. 
Berdasarkan syarat-syarat untuk menjadi anggota LPI di atas, terlihat jelas 
bahwa anggota-anggota LPI memang sengaja dibentuk untuk menjadi kelompok 
terdepan untuk memerangi kemaksiatan di masyarakat. Dalam setiap aksinya, LPI 
selalu mengalami bentrok fisik dengan aparat atau pemilik tempat hiburan malam, 
diskotek, tempat perjudian, dan tempat-tempat lainya yang disinyalir menjadi 
sumber kemaksiatan, contohnya adalah aksi pengerusakan Kantor Majalah 
Playboy yang terjadi pada tanggal 12 April 2006
42
. Maka dari itu, syarat untuk 
menjadi salah satu anggota LPI adalah siap mati syahid karena dalam setiap 
aksinya selalu telibat pergesekan fisik dengan kelompok lainnya. 
Struktur di dalam LPI memiliki jenjang kepangkatan yang sangat ketat dan 
disiplin. Seorang anggota baru LPI disebut dengan jundi dam dimasukkan ke 
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dalam satu regu yang berjumlah minimal 22 hingga 40 orang. Regu-regu ini 
berbasis di tingkat kelurahan dan biasanya proses perekrutan anggota sudah 
dikenal dan direkomendasi oleh angota yang lain. 
Regu jundi atau anggota baru LPI dipimpin oleh rois yaitu pemimpin laskar 
setingkat kelurahan. Di bawah pimpinan rois ini, para jundi ini diberikan latihan 
fisik dan mental. Latihan beladiri dan latihan mental melalui pengajian disertai 
absensi yang ketat disertai buku rapor berisi penilaian secara periodik oleh para 
rois. 
Struktur LPI menggunakan konsep “unity of command” seperti organisasi 
militer. Dengan model taat komando dan absensi yang baik, maka anggota LPI 
dapat naik pangkat. Jenjang atau tingkat kepangkatan di LPI adalah penghargaan 
tertinggi. Jenjang kepangkatan ini juga untuk memotivasi dan memupuk loyalitas 
anggota LPI.  
Pada penerapannya, LPI memiliki tugas sebagai laskar atau tentara FPI. 
Dalam kegiatannya, LPI adalah penegak amar ma’ruf dan nahi munkar yang 
langsung bergerak dengan “tangan” mereka sendiri menghapuskan kemaksiatan 
yang ada di masyarakat. LPI biasanya akan melakukan kegiatan aksinya dengan 
keras ketika kemaksiatan sudah tidak bisa dikendalikan dengan cara birokrasi. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa gerakan yang dilakukan oleh LPI adalah 
gerakan nahi munkar. Gerakan atau aksi-aksi memberantas kemaksiatan yang 
pernah dilakukan oleh LPI antara lain
43
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 Wawancara dengan Ustadz ASL selaku Sekretaris Umum FPI pada tanggal 3 September 
2013 
 
 
a. 15 Maret 2002, aksi sweeping diskotek di Plaza Hayam Wuruk. 
Kemudian menutup sebuah tempat hiburan malam, Mekar Jaya 
Biliard di Jalan Prof. Dr. Satrio No. 241, Jakarta. 
b. 24 Mei 2002, menggerebek gudang minuman keras di Jalan 
Petamburan VI, Jakarta. Lokasi tersebut tidak jauh dari DPP FPI. 
c. 22 Oktober 2004, penutupan beberapa kafe di daerah Kemang, 
Jakarta. 
d. 27 Juni 2005, aksi di depan Gedung Sarinah saat dilangsungkan 
acara Kontes Miss Waria. 
e. 12 April 2006, menyerang dan merusak Kantor Majalah Playboy. 
f. 20 Mei 2006, menggerebek 11 lokasi yang dinilai sebagai tempat 
maksiat di Kampung Kresek, Pondok Gede. 
g. 9 Mei 2007, mendatangi diskotek “Jogja-Jogja” dan mengusir orang-
orang yang bermaksud mengunjungi tempat ini. Alasannya diskotek 
ini menggelar striptease (tarian telanjang) secara rutin. 
Berdasarkan data-data aksi kegiatan LPI di atas, dapat dilihat bahwa sasaran 
aksi dan sweeping merupakan tempat-tempat yang dianggap sebagai sumber 
maksiat yang berada di masyarakat. LPI merasa perlu ada tindakan tegas terhadap 
tempat-tempat hiburan malam ataupun perjudian, karena pemerintah dianggap 
tidak bisa menyelesaikan permasalah tersebut. Maka dari itu, LPI memilih 
melakukan tindakan aksi yang lebih nyata dalam memberantas kemaksiatan di 
masyarakat.  
Gerakan nahi munkar yang dilakukan oleh LPI memiliki sebuah hambatan, 
yaitu tidak maksimalnya gerakan yang dilakukan. Hal tersebut disebabkan karena 
 
 
masih ada masyarakat yang mengijinkan maksiat berada di sekitarnya. Sehingga, 
LPI sulit untuk menegakan amar ma’ruf melalui gerakan nahi munkar. 
2. Mujahidah Pembela Islam 
Mujahidah Pembela Islam (MPI) adalah organisasi sayap FPI yang fokus 
pada gerakan perlindungan dan advokasi perempuan. Nama “mujahidah” diambil 
dari Bahasa Arab yang berarti pejuang atau pahlawan perempuan. Maka dari itu, 
gerakan dan kegiatan MPI dikhususkan untuk fokus pada gerakan kepada kaum 
perempuan. 
Sebagian pengurus dan anggota MPI terdiri dari para istri dan anak 
perempuan para habib dan ulama di FPI. Mereka bergabung bersama MPI karena 
ikut berpartisipasi bersama suami ataupun orangtuanya di FPI. Selain itu, anggota 
MPI juga terdiri dari ibu-ibu pengajian yang sering datang ke majelis ta’lim 
mingguan FPI.  
Secara tugas dan peran, MPI hampir sama dengan LPI. MPI juga memiliki 
peran dan tugas sebagai laskar seperti LPI. Perbedaannya antara MPI dan LPI di 
sasaran dari gerakan sosial keagamaan yang dilakukan. Sasaran dan tujuan dari 
gerakan MPI adalah kaum perempuan, sedangkan sasaran LPI adalah masyarakat 
luas yang terlibat dengan hal-hal yang berhubungan dengan maksiat. 
Syarat untuk menjadi anggota MPI secara umum hanya dua, yaitu beragama 
Islam dan perempuan. Sedangkan secara khusus, calon anggota telah mengikuti 
proses kaderisasi dan pelatihan untuk menjadi anggota MPI. Selanjutnya, setelah 
menjadi anggota biasanya ada kenaikan pangkat atau jenjang  untuk menjadi 
pengurus. 
 
 
 
Gambar 3.2 
Logo Mujahidah Pembela Islam 
 
 
 
 
 
                                  Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
Gerakan keagamaan dan aksi yang pernah dilakukan MPI salah satunya 
adalah demo penolakkan kegiatan Miss Universe yang diselenggarakan di Bali 
dan juga demo penolakkan di depan Kantor Kementerian Kesehatan pada tanggal 
5 Desember 2013 dalam rangka penolakkan pembagian kondom gratis
44
. Selain 
itu, MPI juga mengadakan pengajian untuk para ibu-ibu. Jadi, gerakan MPI tidak 
hanya aksi dan demo yang mengangkat isu perempuan saja. Tapi juga ada 
pengajian rutin untuk kalangan perempuan. 
Gambar 3.3 
Demonstrasi MPI Menolak Kegiatan Miss World 
 
 
 
 
             Sumber: Dokumentasi Front Pembela Islam, 2014 
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Mujahidah Pembela Islam (MPI) memang merupakan salah satu organisasi 
sayap dari FPI yang dibentuk untuk kepentingan perempuan. Maka dari itu, 
khusus MPI seluruh pengurus mulai dari ketua sampai anggotanya adalah ibu-ibu 
dan remaja putri. Remaja putri di MPI pun dijadikan kader untuk melanjutkan 
estafet atau keberlangsungan MPI kedepannya. 
Secara khusus, MPI memiliki tujuan gerakan sosial untuk kalangan 
perempuan. Gerakan sosial yang dilakukan MPI adalah pembelaan ataupun 
perlindungan untuk golongan perempuan dengan basis konsep keagamaan. 
Misalnya seperti yang telah disebutkan di atas,  yaitu penolakkan pembagian 
kondom gratis yang dianggap sebagai pintu bebasnya perzinahan dan yang 
menjadi korban tentu saja adalah perempuan. 
3. Front Mahasiswa Islam (FMI) 
Front Mahasiswa Islam (FMI) adalah organisasi sayap FPI yang fokus 
terhadap pergerakan mahasiswa Islam di Indonesia. FMI sendiri didirikan pasca 
reformasi sebagai organisasi yang menaungi mahasiswa dan pelajar Islam di 
Indonesia. FMI ini juga merupakan sayap organisasi yang memiliki peran dalam 
kaderisasi, karena FMI dekat dengan anak-anak muda yang masih memiliki 
semangat belajar
45
. Dengan kata lain, FMI sengaja didirikan sebagai wadah 
berkumpulnya mahasiswa dan pemuda Islam, sekaligus sebagai sarana kaderisasi 
dan perekrutan anak muda yang akan menjadi anggota FPI.  
Menurut Habib AF selaku ketua FMI, hanya FMI yang secara keseluruhan 
anggota-anggotanya paling muda daripada organisasi sayap lainnya yang ada di 
FPI. Hal tersebut memang dimaksudkan agar sejak usia muda, para mahasiswa 
                                                             
45
 Ibid 
 
 
sudah mampu mengurus organisasi. Berikut ini kutipan wawancara dengan Habib 
AF: 
“FMI doang nih yang anggota-anggotanya paling muda daripada yang lain. 
Itu karena emang semua pengurus FMI dari kalangan mahasiswa.
46” 
 
Gerakan keagamaan dan amar ma’ruf nahi munkar yang dilakukan FMI 
adalah melalui pemikiran, seperti diskusi dan bedah buku dan pelatihan 
jurnalistik. Selain itu ada juga kegiatan yang bersifat insidensial, seperti aksi dan 
demo bersama organisasi sayap FPI lainnya. Secara umum, kegiatan-kegiatan 
FMI bersifat akademis dan intelektual. Jadi bisa dikatakan bahwa gudang para 
intelektualya FPI adalah FMI. 
Untuk bergabung atau menjadi anggota dan pengurus FMI, ada beberapa 
syarat umum yang harus dipenuhi calon anggota, yaitu: beragama Islam, dan 
masih berstatus sebagai mahasiswa. Sedangkan syarat khususnya adalah, setia 
terhadap visi dan misi FPI, loyal terhadap FPI dan FMI, memiliki wawasan 
keilmuan Islam, dan mengisi formulir anggota
47
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Gambar 3.4 
Logo Front Mahasiswa Islam 
 
 
 
 
  
      Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
FMI memiliki anggota mahasiswa yang berada di universitas atau perguruan 
tinggi. FMI juga tersebar di seluruh wilayah Indonesia bersama dengan DPW FPI 
di masing-masing kota. Untuk Jakarta sendiri, FMI memiliki anggota dan 
pengurus dari UIN Syarif Hidayatullah, UNJ, UI, Trisakti, dan Universitas Al-
Azhar. 
Secara umum, FMI memiliki tujuan sebagai organisasi wadah pergerakan 
mahasiswa yang berlandaskan pada ajaran Islam. Secara khusus, FMI digunakan 
sebagai sarana perekrutan calon kader FPI. Hal tersebut dikarenakan FMI 
merupakan organisasi sayap FPI yang beranggotakan para mahasiswa yang terdiri 
dari golongan remaja yang masih muda dan semangat dalam berorganisasi. 
4. Serikat Pekerja Front (SPF) 
Serikat Pekerja Front (SPF) merupakan organisasi sayap dari FPI yang 
memiliki fokus gerakan terhadap hak-hak pekerja dan perburuhan. Hal tersebut 
dikarenakan di Indonesia masyarakatnya mayoritas terdiri dari kelas pekerja 
ataupun buruh. Maka dari itu, FPI sengaja membentuk SPF sebagai organisasi 
sayap yang mengurus masalah pekerja di Indonesia. 
 
 
Untuk menjadi anggota SPF, calon anggota haruslah beragama Islam dan 
sudah mapan atau bekerja. Hal tersebut dimaksudkan agar anggota dan pengurus 
SPF terdiri dari kelas pekerja yang merasakan dinamika dunia kerja. Sehingga 
mereka benar-benar mengetahui fokus dan arah kegiatan dari SPF itu sendiri. 
Selain itu, walaupun anggota SPF sibuk dengan pekerjaannya, tapi mereka juga 
harus setia dan loyal terhadap FPI. 
Kegiatan utama SPF adalah mengadvokasi pekerja yang dizhalimi oleh 
majikan atau atasannya. Biasanya pekerja tersebut yang meminta langsung 
bantuan kepada FPI, setelah itu FPI akan melakukan sounding dan menyerahkan 
kasus tersebut kepada SPF untuk dilaksanakan dan diselesaikan. Ketika 
melakukan pembelaan atau advokasi, SPF pun sering mengalami masalah dalam 
hal hukum. Jika hal tersebut terjadi, SPF akan meminta bantuan ke salah satu 
badan di FPI, yaitu Badan Hukum Front. Biasanya masalah hukum yang menjadi 
kendala adalah Undang-Undang Ketenagakerjaan. Hal tersebut karena kegiatan 
advokasi pekerja yang dilakukan oleh SPF juga mengacu dan berdasarkan 
Undang-Undang Ketenagakerjaan tersebut. Berikut ini kutipan wawancara dengan 
SRZ selaku Pengurus Kesekretariatan DPP FPI: 
“Serikat Pekerja Front kegiatan utamanya itu melakukan pembelaan 
terhadap pekerja yang dizhalimi atasannya. Biasanya SPF juga kerjasama 
dengan Badan Hukum Front dalam hal pengkajian advokasi tersebut. 
Karena advokasi yang dilakukan SPF juga berdasarkan UU 
Ketenagakerjaan
48.” 
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Gambar 3.5 
Logo Serikat Pekerja Front 
 
 
 
 
 
                                    Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
Selain melakukan advokasi terhadap hak-hak pekerja, SPF juga melakukan 
aksi massa bersama kelompok buruh atau serikat pekerja lainnya. Salah satu aksi 
yang pernah dilakukan SPF adalah demo bersama buruh pabrik sepatu di 
Jatiuwung, Tangerang
49
. Untuk memperlancar tugas dan fungsinya di masyarakat, 
pengurus dan anggota SPF adalah para pekerja juga. Hal tersebut dikarenakan 
mereka lebih mengetahui keadaan di lapangan yang sesungguhnya. 
“Pengurus SPF mayoritas itu udah pada kerja, makanya kita jarang ada di 
markas kalo hari biasa. Tapi bukan berarti SPF itu gak aktif di FPI. Kita 
punya kegiatan kayak aksi bareng buruh, diskusi, dan pengajian
50.” 
Tujuan dari dibentuknya SPF adalah sebagai organisasi sayap FPI yang 
merangkul dan membantu pekerja yang mengalami masalah dengan tempat 
kerjanya dalam hal suara untuk menuntut keadilan para pekerja itu sendiri. SPF 
memposisikan dirinya sebagai partner atau mitra dari organisasi buruh atau 
serikat pekerja. Secara keagamaan, SPF membantu organisasi buruh tersebut 
dengan cara yang islami berdasarkan ideologi yang dianut oleh FPI. 
5. Hilal Merah Indonesia (HILMI) 
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Hilal Merah Indonesia (HILMI) adalah organisasi sayap FPI yang memiliki 
fokus gerakan sosial keagamaan pada bidang kemanusiaan, kesehatan, dan 
penanggulangan bencana alam. Secara umum, gerakan HILMI sama seperti 
gerakan dari Palang Merah Indonesia, yaitu sigab terhadap bencana alam. Maka 
dari itu, HILMI dekat sekali dengan masyarakat saat terjadi bencana alam. Hal 
tersebut disebabkan karena posko bencana alam didirikan dekat rumah masyarakat 
yang terkena dampak dari bencana alam. 
Gambar 3.6 
Posko Relawan Hilal Merah Indonesia 
 
 
 
 
 
                                     
Sumber: Dokumentasi FPI, 2013 
“Selain nutup tempat judi atau maksiat lainnya, FPI juga turun ke 
masyarakat dalam aksi sosial kayak relawan buat bencana gunung merapi di 
Yogya dan tsunami di Aceh, karena FPI juga punya sayap yang berkaitan 
sama kemanusiaan. Tapi aksi sosial FPI gak pernah disorot sama media. 
Jadi ya yang masyarakat tau FPI Cuma organisasi Islam garis keras
51
.” 
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Di antara organisasi sayap lainnya, HILMI adalah organisasi sayap yang 
paling dekat dengan masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena HILMI terjun 
langsung ke tengah masyarakat saat terjadi bencana alam di suatu daerah untuk 
memberikan bantuan kemanusiaan kepada masyarakat di lokasi bencana tersebut. 
Maka dari itu, HILMI adalah organisasi sayap FPI yang memiliki gerakan sosial 
keagamaan yang langsung dan paling dirasakan keberadaannya oleh masyarakat. 
Gambar 3.7 
Logo Hilal Merah Indonesia 
 
 
 
 
 
                                   Sumber: Front Pembela Islam, 2014 
 
Perencanaan program kegiatan HILMI berbeda dengan organisasi sayap FPI 
lainnya. Pada umumnya kegiatan HILMI bersifat insidensial atau ketika ada 
bencana, akan tetapi HILMI selalu siap jika dibutuhkan. Salah satu kegiatan sosial  
yang pernah HILMI lakukan adalah mendirikan posko bencana alam pasca 
tsunami di Aceh
52
.  
Selain kegiatan sosial berupa mendirikan posko bencana alam, HILMI juga 
membuat kegiatan simulasi persiapan dan penanggulanan bencana alam untuk 
anggota dan pengurus FPI serta untuk masyarakat umum  agar ketika ada bencana 
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alam, mereka siap dan memiliki pengetahuan dan apa saja yang harus dilakukan 
dan dipersiapkan. Kegiatan HILMI lainnya juga adalah kerjasama dengan 
organisasi sayap lainnya jika dibutuhkan. Khususnya adalah LPI yang ketika 
melakukan aksi massa dan menimbulkan korban, maka HILMI akan membantu 
sebagai medis. 
Gambar 3.8 
Mobil Ambulan Hilal Merah Indonesia 
 
 
 
 
 
                                    Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2014 
HILMI memiliki fasilitas berupa mobil ambulan sebagai pendukung kegiatan 
sosialnya. Setiap DPD memiliki satu unit mobil ambulan, begitupun dengan DPP FPI. Ketika 
terjadi bencana alam dan membutuhkan banyak unit mobil ambulan, DPP akan mengerahkan 
DPW untuk menugaskan HILMI di wilayahnya untuk membantu di daerah bencana tersebut. 
Selain itu, HILMI juga memiliki fasilitas dan anggota-anggota yang memiliki skill medis. Hal 
tersebut dimaksudkan agar HILMI sebagai organisasi sayap FPI yang fokus terhadap 
kemanusiaan dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan.  
 Berdasarkan organisasi-organisasi sayap FPI yang telah dijelaskan di atas, setiap 
organisasi sayap tersebut memiliki peran dan tugasnya masing-masing yang terbagi 
berdasarkan bidang dan tugas pokoknya. Hal tersebut dimaksudkan agar setiap sayap 
 
 
organisasi dapat fokus dalam mengerjakan tugas dan misi yang diberikan oleh DPP FPI untuk 
menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar di masyarakat. Penegakan amar ma’ruf dan nahi 
munkar merupakan visi FPI sebagai organisasi induk dari organisasi-organisasi sayapnya. 
Berikut ini merupakan bagan yang menjelaskan dan menggambarkan posisi dari FPI 
beserta organisasi-organisasi sayapnya berdasarkan bidangnya: 
Bagan 3.1 
Struktur FPI dan Organisasi Sayapnya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Berdasarkan Temuan Lapangan, 2014 
Berdasarkan bagan di atas, FPI memiliki hubungan dengan anak organisasi atau juga 
disebut organisasi sayap. Hubungan tersebut adalah garis komando yang diberikan FPI 
kepada organisasi sayap tersebut. Fungsi dari organisasi sayap adalah sebagai pelaksana 
tugas dan juga membantu jalannya gerakan sosial maupun gerakan aksi massa FPI. 
Sedangkan Imam Besar dan Dewan Syura merupakan Dewan Tertinggi FPI yang memiliki 
 
 
peran mengawasi jalannya organisasi. Selanjutnya di bawah Dewan Syura terdapat Dewan 
Tanfidzhi merupakan pengurus FPI yang berada daerah, wilayah, dan cabang. Dewan 
Tanfidzhi ini dipimpin oleh seorang ketua dan dibantu oleh sekretaris umum, bendahara, dan 
lima ketua bidang.  
Struktur terkahir adalah anak organisasi atau sayap organisasi dari FPI di mana anak 
organisasi ini merupakan underbow yang memiliki tugas dan peran masing-masing agar 
kegiatan FPI tetap berjalan. Sayap organisasi ini juga merupakan jaringan organisasi internal 
dari FPI. Sayap organisasi FPI adalah organisasi yang terjun langsung atau sebagai pelaksana 
lapangan dalam bentuk kegiatan aksi sosial ataupun aksi unjuk rasa. 
Secara keseluruhan, maka dapat disimpulkan bahwa FPI sebagai organisasi berbasis 
massa memiliki sebuah jaringan organisasi, di mana jaringan organisasi tersebut berperan 
penting dalam tugas, fungsi, dan juga untuk menegakkan visi dan misi mereka yaitu amar 
ma’ruf dan nahi munkar. Jaringan organisasi yang dimiliki FPI ini berupa organisasi sayap 
yang berada di bawah komando FPI itu sendiri. Masing-masing setiap organisasi sayap 
memiliki tugas dan fungsinya masing-masing, sehingga tujuan mereka lebih terfokus dan 
pembagian tugas serta fungsinya jelas. 
Selain sebagai organisasi massa yang selalu terlalu terlihat melakukan aksi sweeping 
dan merazia tempat hiburan malam, FPI juga memiliki misi sosial keagamaan untuk 
masyarakat. Misi tersebut tercantum dalam visi mereka yaitu menegakkan amar ma’ruf nahi 
munkar untuk mendapatkan keberkahan, keridhoan Allah, dan kehidupan sosial masyarakat 
yang lebih baik. Wujud nyata dari misi sosial FPI adalah dengan adanya kegiatan bakti sosial 
dan juga posko bencana alam yang terjadi di Indonesia. Berikut ini kutipan wawancara 
 
 
dengan SRZ selaku Pengurus Kesekretariatan DPP FPI mengenai kegiatan gerakan sosial 
yang dilakukan oleh FPI: 
“FPI pernah bekerjasama dengan Kementerian Sosial menggelar program  bedah 
rumah buat masyarakat tidak mampu di daerah Pasuruan dan Purwakarta. FPI juga 
pernah terlibat dalam proses penyelesaian konflik horisontal di Aceh, Ambon, dan 
juga sengketa makam Mbah Priok di Jakarta Utara
53.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, FPI juga memiliki kegiatan sosial untuk 
masyarakat. Hal tersebut dikarenakan selain sebagai organisasi keagamaan, FPI juga 
memiliki tanggungjawab sosial kepada masyarakat. Selain itu, tanggungjawab sosial juga 
merupakan langkah dalam rangka menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar. Namun, 
kegiatan sosial yang dilakukan FPI tidak pernah mendapatkan sorotan media massa. Kecuali 
kegiatan sweeping saat melakukan kegiatan penutupan tempat maksiat, sehingga masyarakat 
pada umumnya hanya mengetahui bahwa FPI adalah organisasi Islam yang keras. 
Organisasi-organisasi sayap yang dimiliki FPI memiliki nama, sasaran, struktur, dan 
program kegiatan yang berbeda satu sama lain. Akan tetapi, tujuan dari organisasi sayap 
tersebut sama, yaitu mewujudkan visi dan misi FPI dengan amar ma’ruf dan nahi munkar. 
Walaupun berbeda, mereka tetap menjaga tujuan organisasi induk yaitu DPP FPI. Hal 
tersebut disebabkan karena organisasi sayap sebagai pelaksana tugas lapangan dari program 
kegiatan yang FPI miliki harus patuh dan taat terhadap organisasi induknya tersebut. 
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Tabel 3.1 
Perbedaan Organisasi Sayap FPI 
Organisasi Sayap Fokus Gerakan 
1. Laskar Pembela Islam Tugas dari LPI adalah sebagai tentara di FPI. 
Fungsinya memberantas kemaksiatan secara 
langsung di masyarakat dengan melakukan sweeping 
tempat-tempat maksiat. Gerakan yang dilakukan LPI 
adalah gerakan nahi munkar. 
2. Mujahidah Pembela Islam Sama seperti LPI, MPI adalah laskar di FPI. Bedanya 
adalah MPI secara khusus hanya fokus pada isu-isu 
perempuan.  Maka dari itu, gerakan yang dilakukan 
FPI adalah pembelaan dan perlindungan kepada 
kaum perempuan dengan konsep keagamaan. 
3. Front Mahasiswa Islam Fokus dari FMI adalah gerakan aksi mahasiswa 
Islam. Selain itu, FMI didirikan sebagai wadah 
berkumpulnya mahasiswa Islam. Sekaligus sebagai 
sarana kaderisasi dan perekrutan mahasiswa untuk 
menjadi anggota FPI. 
4. Serikat Pekerja Front SPF memiliki fokus pada gerakan terhadap hak-hak 
pekerja dan buruh. Program kerja utamanya adalah 
mengadvokasi pekerja yang dizhalimi oleh 
majikannya. 
5. Hilal Merah Indonesia Secara umum, kerja Hilal Merah Indonesia sama 
seperti PMI, yaitu kemanusiaan. Gerakan yang 
dilakukan Hilal Merah bersifat insidensial, yaitu 
mendirikan posko bantuan saat terjadi bencana alam  
Sumber: Analisis Penelitian, 2014 
 
D. Keunggulan dan Kelemahan Jaringan Internal FPI 
FPI memiliki lima organisasi sayap sebagai jaringan internal dan pelaksana program 
organisasi di masyarakat, yaitu Laskar Pembela Islam (LPI), Mujahidah Pembela Islam 
(MPI), Front Mahasiswa Islam (FMI), Serikat Pekerja Front (SPF), dan Hilal Merah 
Indonesia (HILMI). Tiap organisasi sayap FPI tersebut memiliki program yang saling 
berbeda satu sama lain, tergantung pada fokus masing-masing gerakan organisasi sayap 
 
 
tersebut. Karena masing-masing organisasi sayap memiliki fokus gerakan sosial yang 
berbeda, maka tantangan, hambatan, dan juga objek masyarakat sebagai sasaran gerakan 
sosial pun berbeda. Maka dari perbedaan tersebut terbentuklah keunggulan dan kelemahan 
dari organisasi sayap yang ada di FPI. 
Misi FPI dan organisasi sayapnya untuk menegakan amar ma’ruf dan nahi munkar 
dengan cara yang menurut masyarakat keras dan anarkis menjadi bumerang untuk FPI sendiri 
sebagai organisasi massa. Maka dari itu FPI membentuk organisasi sayap yang tidak hanya 
keras terhadap maksiat atau melakukan nahi munkar saja. Akan tetapi, FPI juga membentuk 
organisasi-organisasi jaringan yang bergerak dan fokus pada gerakan sosial dengan berbasis 
pada ajaran agama Islam dengan mengajak kepada kebaikan atau disebut dengan amar 
ma’ruf. 
“Saya sebagai anggota LPI ngerasain banget kerasnya perlawanan dari pemilik 
tempat hiburan malam dan pelaku maksiat gitu. Mereka ngerasa kalo FPI cuma nahi 
munkar aja, kan kalo udah nahi munkar kita keras tuh. Tapi mereka sendiri gak 
pernah tau atau kalo misalnya FPI ajak ke gerakan amar ma’ruf yaitu gerakan yang 
gak keras kayak pengajian pada gak mau
54.”  
 
Sebagai organisasi massa yang berlandaskan pada ajaran Islam, FPI memiliki 
keunggulan dan juga kelemahan dalam menjalankan program kegiatan dan juga aksi-aksinya. 
Untuk mengetahui keunggulan dan kelemahan dari organisasi sayap FPI tersebut dapat dilihat 
dari perubahan sosial yang terjadi di masyarakat pada umumnya. Hal tersebut disebabkan 
karena FPI dan organisasi sayapnya merupakan fenomena sosial di masyarakat yang 
memiliki gerakan keagamaan dan fenomena sosial tersebut tidak dapat dilepaskan dari 
perubahan sosial. 
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Keunggulan yang dimiliki FPI beserta organisasi sayapnya adalah kesolidan dan 
integritas dalam dalam menjalankan program masing-masing. Walaupun organisasi sayap 
yang dimiliki FPI berbeda dari segi tujuan dan program kegiatannya, akan tetapi mereka tetap 
solid untuk mewujudkan visi dan misi organisasi. Kesolidan antara organisasi sayap tersebut 
disebabkan karena mereka memiliki cita-cita yang sama, yaitu menegakan amar ma’ruf dan 
nahi munkar sebagai solusi untuk menjauhkan kezhaliman dan kemunkaran di masyarakat. 
Keunggulan yang dimiliki organisasi sayap FPI adalah walaupun masing-masing 
organisasi sayap tersebut berbeda dari segi tujuan dan fokus gerakan sosial keagamaan, tapi 
organisasi sayap tersebut dapat bekerjasama dan melengkapi dalam menjalankan program 
dan kegiatannya. Berikut ini kutipan wawancara dengan SRZ selaku pengurus sekretariat 
mengenai kerjasama antar organisasi sayap FPI: 
“Kerjasama antar sayap juang di FPI itu sering dilakukan. Misal, kalo LPI lagi aksi 
terus bentrok dengan polisi atau aparat, biasanya HILMI berperan sebagai medis. 
Terus kalo ada aksi juga, biasanya LPI yang sebagai korlap. Tapi anggota 
organisasi sayap lain ikut aksi itu sebagai massa aksi. Jadi bukan berarti kegiatan 
berbeda, organisasi sayap gak bisa kerjasama
55.” 
 
Selain itu, keunggulan FPI adalah loyalitas atau kesetiaan dari para pengurus dan 
anggotanya. Loyalitas tersebut merupakan hasil dari proses kaderisasi calon anggota yang 
dilakukan dengan ketat. Hal tersebut membuktikan bahwa proses kaderisasi dan perekrutan 
anggota juga menentukan keunggulan dari sebuah organisasi. 
Loyalitas dari anggota dan pengurus FPI menghasilkan kader-kader yang cepat dan 
tanggap, terutama mengenai isu agama ataupun sosial masyarakat. Untuk isu agama dipegang 
oleh LPI, sedangkan isu sosial dipegang oleh HILMI ketika terjadi bencana di masyarakat. 
                                                             
55
 Hasil wawancara dengan SRZ selaku Pengurus Kesekretariatan DPP FPI pada tanggal 14 
Juni 2014 
 
 
Maka dari itu, FPI adalah organisasi yang dikenal dan dianggap paling depan dalam 
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar.  
Program kerja dan gerakan yang dilakukan oleh jaringan internal FPI memiliki 
beberapa kelemahan, diantaranya adalah pengurus dan anggota dari FPI rentan terhadap 
pengkultusan diri atau merasa bahwa diri mereka berbeda dengan yang lain. Hal tersebut 
dikarenakan FPI dan juga organisasi sayapnya dipimpin oleh para habib yang mengaku dan 
merasa sebagai keturunan dari Nabi Muhammad. Hal ini dapat menjadi kelemahan sekaligus 
kekuatan untuk organisasi. Kelemahannya adalah pemujaan kepribadian yang berlebihan 
terhadap diri sendiri dan juga organisasi. Sedangkan kekuatannya adalah FPI menjadi lebih 
solid dan sulit untuk dipecah. Berikut ini kutipan wawancara dengan Ustadz ASL, selaku 
Sekretaris Umum FPI:  
“Pimpinan dan habib-habib di FPI itu orang Arab yang masih punya ikatan darah 
dan keturunan dengan Nabi Muhammad. Makanya habib di sini dihormatin karena 
dianggap sebagai tali pengetahuan murni dari garis keturunan Muhammad
56
.” 
 
Selain itu, kelemahan lainnya adalah FPI beserta organisasi sayapnya kekurangan 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan negosisasi dan diplomasi. Sehingga pada 
umumnya anggota FPI mudah terprovokasi oleh lawan-lawannya untuk tujuan pembelokan 
opini dan isu-isu di masyarakat. Hal tersebut menimbulkan gambaran bagi masyarakat bahwa 
FPI adalah organisasi yang keras dalam menanggapi suatu hal. 
Kemudian, kelemahan lain yang dimiliki oleh FPI beserta organisasi sayapnya adalah 
terhalang oleh rasa terhadap keluarga sendiri. Menurut hasil wawancara dengan HRR, masih 
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suka ditemui anggota sesama laskar yang berbuat maksiat seperti minum-minuman keras. 
Akan tetapi mereka sendiri terhalang oleh rasa kekeluargaan. Berikut ini hasil wawancara 
dengan HRR: 
“Sesama laskar dalam suatu pergerakan kadang suka berbenturannya dari dalam. 
Misal kadang anggota laskar ada keluarganya yang suka berbuat maksiat terus 
misalnya ada gerakan atau aksi yang di dalemnya ada anggota laskar, kita 
terhambat di situ
57”. 
 
Kelemahan lainnya dari FPI beserta organisasi sayapnya terdapat pada ketersediaan 
atribut sebagai hal potensial. DPP FPI tidak menyediakan atau menjual atribut yang berkaitan 
dengan FPI dan organisasi sayapnya. Akan tetapi, atribut tersebut disediakan dan dijual oleh 
orang lain dari luar FPI. Salah satu penjual yang menyediakan atribut FPI tersebut ada di 
masjid yang lokasinya berdekatan langsung dengan kantor DPP FPI. Pengurus FPI pun 
mengakui bahwa orang yang menjual atribut itu bukanlah anggota ataupun keluarga dari 
salah satu anggota atau pengurus FPI. Berikut ini kutipan wawancara dengan SRZ selaku 
Pengurus Kesekretariatan DPP FPI:  
“Di FPI, atribut dibebaskan. Jadi kalo ada orang yang jual atribut FPI gitu pasti 
orientasinya bisnis. Sebenernya banyak yang permintaan soal atribut tapi DPP 
belom ada aturan dan sebenernya gak ada aturan soal pemakaian atribut
58.” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, FPI tidak menyediakan dan menjual atribut 
yang berkaitan dengan organisasinya, termasuk atribut yang berkaitan dengan organisasi 
sayap. Namun, penyediaan atribut dilakukan oleh orang lain dengan tujuan bisnis. Hal 
tersebut dapat berpotensi terhadap orang luar yang mampu membeli atribut tersebut untuk 
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kepentingan dan tujuan lain. Maka dari itu, FPI dan organisasi sayapnya rawan terhadap 
penyusup dalam kegiatan dan gerakan sosialnya. 
FPI sebagai organisasi induk dari organisasi-organisasi sayapnya juga memiliki 
kelemahan secara sistem koordinasi terhadap jaringan internalnya tersebut. Kelemahan 
koordinasi yang dimaksud adalah lepas tangannya FPI sebagai organisasi induk terhadap 
kegiatan dan gerakan sosial keagamaan yang dilakukan oleh organisasi sayapnya. Namun, 
organisasi sayap bertanggungjawab dan melaporkan gerakannya kepada masing-masing 
Ketua Bidang di FPI yang berkaitan dengan gerakan sosial yang dilakukan.  
“Ketika FPI sudah sounding tugas dan permasalahan yang harus diselesaikan oleh 
organisasi sayap, itu udah jadi urusan mereka. Jadi biarin mereka kerja dan 
ngerjain tugasnya
59.” 
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, terlihat bahwa FPI memberikan kebebasan 
kepada setiap organisasi sayap untuk menjalankan dan bertanggungjawab terhadap tugas dan 
fokus masing-masing gerakannya. Akan tetapi, hal ini membuat organisasi sayap menjadi 
kurang mendapat arahan dan perhatian dari FPI sebagai organisasi inti atau induknya. 
Sehingga dampaknya adalah FPI kurang mengetahui perkembangan kasus atau gerakan sosial 
keagamaan yang dilakukan oleh organisasi sayapnya. 
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BAB IV 
TERBENTUKNYA JARINGAN ORGANISASI SOSIAL 
KEAGAMAAN 
 
A. Pengantar 
 Bab empat merupakan analisis dari permasalahan yang dikaji oleh peneliti dalam 
penelitian ini. Di awal bab, peneliti akan menganalisis mengenai terbentuknya jaringan 
internal dalam arena pergerakan FPI. Pada bagian ini, peneliti menjelaskan bahwa jaringan 
internal di dalam tubuh FPI terbentuk sebagai wadah dan arena pergerakan sosial keagamaan 
akibat beberapa permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. Serta menjelaskan juga 
mengapa FPI membuat jaringan organisasi internal sebagai pelaksana tugas dan kegiatan di 
lapangan. 
 Pada bagian selanjutnya, peneliti akan menganalisis mengenai interaksi asosiatif 
yang tercipta sebagai basis eksistensi jaringan. Keberadaan organisasi-organisasi sayap FPI 
yang memiliki perbedaan tujuan dan fokus utama gerakan tidak membuat FPI menjadi pecah 
dan berjalan sendiri-sendiri. Namun, justru malah tercipta interaksi yang bersifat asosiatif 
yaitu akomodasi sesama organisasi sayap yang dimiliki FPI untuk mencapai tujuan organisasi 
yang terdapat dalam visi dan misi yang telah ditetapkan. 
 Pada bagian berikutnya, peneliti akan menganalisis mengenai jaringan yang 
terbentuk di dalam FPI. Jaringan organisasi sosial keagamaan yang dimiliki FPI adalah 
jaringan internal, artinya jaringan tersebut berasal dari dalam FPI itu sendiri. Selain itu, 
peneliti akan menganalisis posisi FPI dan organisasi-organisasi sayapnya di bagian ini. 
 
 
B. Terbentuknya Jaringan Organisasi Internal Di Dalam FPI 
Jaringan internal yang terbentuk sebagai pelaksana gerakan keagamaan yang dimiliki 
FPI merupakan tanggapan terhadap isu-isu yang dihadapi masyarakat. Secara umum, isu-isu 
tersebut berkaitan dengan fokus masalah moral, perlindungan perempuan, kepemudaan, 
pekerja & ekonomi, dan kemanusiaan. Maka dari itu, terbentuklah jaringan-jaringan internal 
yang dimiliki oleh FPI sebagai basis eksistensi dan budaya organisasi mereka. 
 Fokus isu-isu dan permasalahan yang dihadapi masyarakat tersebut membentuk 
sebuah jaringan organisasi internal di dalam tubuh FPI. Jaringan organisasi internal tersebut 
kemudian membentuk lima organisasi sayap yang masing-masing bertanggungjawab 
terhadap isu yang berkaitan dengan fokus atau ranah tugas dari organisasi-organisasi sayap 
tersebut. Kemudian, organisasi sayap tersebut bertugas di lapangan untuk melaksanakan 
program kerja dengan fokusnya masing-masing yang disesuaikan dengan visi dan misi yang 
telah ditetapkan oleh organisasi. 
Jaringan internal sengaja dibuat oleh FPI sebagai pelaksana program kerja di lapangan 
dikarenakan beberapa hal dan alasan tertentu. Salah satunya adalah memudahkan untuk 
mengatur dan mengawasi organisasi sayap yang berada di jaringan internalnya. Hal tersebut 
dikarenakan FPI juga menggunakan konsep seperti militer, yaitu adanya garis komando dari 
atas atau pusat kepada organisasi sayap.  
 Terbentuknya jaringan internal sebagai jaringan organisasi keagamaan FPI menurut 
Robert M.Z Lawang dikatakan sebagai hubungan sosial yang terjalin di antara anggota 
kelompok yang diikat dengan kepercayaan dan dipertahankan oleh norma serta aturan yang 
mengikat semua pihak di dalamnya. Ikatan kepercayaan ini akan terbentuk dan terjalin antara 
anggota ataupun kelompok untuk saling bekerjasama dalam mencapai tujuan organisasi. 
 
 
Maka dari itu, terbentuknya jaringan internal di dalam FPI  merupakan dasar utama 
organisasi dalam membentuk kepercayaan strategik untuk para anggotanya. 
 Organisasi sayap FPI memiliki sasaran gerakan yang berbeda, akan tetapi mereka 
memiliki satu tujuan yang sama, yaitu menegakan amar ma’ruf dan nahi munkar. Maka dari 
itu, dapat disimpulkan bahwa munculnya organisasi sayap di FPI merupakan sebagai salah 
satu cara untuk mewujudkan visi dan misi organisasi. Cara yang digunakan untuk 
mewujudkan visi dan misi tersebut adalah melalui gerakan keagamaan yang dilakukan oleh 
organisasi-organisasi sayap. 
 
C. Interaksi Asosiatif Sebagai Basis Eksistensi Jaringan Organisasi 
 Interaksi adalah salah satu bentuk umum dari proses sosial. Hal tersebut dikarenakan 
interaksi adalah syarat utama terjadinya aktivitias-aktivitas sosial. Interaksi merupakan 
hubungan sosial yang memiliki sifat dinamis yang berkaitan dan memiliki hubungan antara 
individu ataupun kelompok. Sedangkan terciptanya interaksi antara kelompok dengan 
kelompok merupakan sebagai suatu kesatuan dan tidak menyangkut pribadi antar 
anggotanya. 
Program kerja, gerakan, dan kegiatan yang dimiliki oleh FPI berada pada jaringan 
internalnya yang dilaksanakan oleh masing-masing organisasi sayap. Organisasi-organisasi 
sayap tersebut memiliki fokus gerakan yang saling berbeda satu sama lain. Namun, walaupun 
masing-masing organisasi sayap tersebut memiliki fokus gerakan sosial keagamaan yang 
berbeda, kelima organisasi sayap tersebut dapat bekerjasama dan membentuk interaksi 
asosiatif diantara mereka. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya kerjasama antar organisasi 
sayap FPI itu sendiri. 
 
 
 Organisasi sayap yang berjejaring di FPI masing-masing membentuk sebuah 
interaksi di dalam tubuh mereka sendiri. Interaksi asosiatif yang terjadi di antara organisasi 
sayap FPI berbentuk akomodasi dan kerjasama. Pengertian akomodasi menurut Gillin dan 
Gillin dalam buku Sosiologi Suatu Pengantar oleh Soerjono Soekanto adalah hubungan sosial 
di mana individu atau kelompok mengadakan penyesuaian diri dengan sekitarnya. 
 Dalam proses akomodasi yang tercipta di antara organisasi sayap FPI sebagai basis 
jaringan organisasi sosial keagamaannya, terdapat proses asimilisasi. Yaitu proses sosial yang 
ditandai dengan adanya usaha mengurangi perbedaan antar individu ataupun kelompok 
dengan memerhatikan kepentingan dan tujuan bersama. Dalam kasus FPI, adanya usaha 
mengurangi perbedaan tersebut ditandai dengan visi dan misi yang berlaku bagi semua 
organisasi sayap sebagai tujuan bersama organisasi.  
 Salah satu contoh bentuk kerjasama antar organisasi sayap adalah ketika LPI 
meakukan kegiatan aksi dan terjadi bentrok, maka HILMI yang bertugas sebagai medis. 
Selain itu contoh kerjasama lainnya adalah ketika MPI melakukan aksi, maka LPI yang 
melakukan pengamanan. Dari contoh kerjasama antar organisasi sayap tersebut, dapat dilihat 
bahwa telah terjadi interksi asosiatif dengan bentuk akomodasi dan kerjasama. Masing-
masing anggota organisasi sayap tidak merasa berbeda karena mereka disatukan oleh visi dan 
misi organisasi yang sama. 
 
D. Skema Jaringan Organisasi Sayap FPI  
Jaringan adalah struktur yang terdiri dari individu ataupun organisasi. Individu dan 
organisasi ini terikat atau dihubungkan dengan satu sama lain dan saling ketergantungan. 
Jaringan sosial berperan pada banyak tingkatan, mulai dari tingkat individu, organisasi, dan 
 
 
tingkatan negara. Dalam bentuk yang sederhana, jaringan adalah peta yang menghubungkan 
dan menggambarkan hubungan beberapa aktornya sehingga terjalin komunikasi ataupun 
kerjasama. 
Menurut Ronald Burt
60
, jaringan cenderung memiliki sifat atomistis. Maksud dan 
pengertian dari sifat atomistis menurut Burt adalah jaringan tersebut memiliki struktur inti 
pusat seperti sebuah atom yang dikelilingi oleh kulit atom. Kemudian inti jaringan tersebut 
menjadi aktor yang bertanggungjawab membuat keputusan serta menjaga koordinasi dengan 
jaringan yang dimilikinya.  
FPI membentuk sebuah jaringan internal berupa organisasi sayap yang memiliki 
tugas dan peran masing-masing. Hal tersebut bertujuan agar masing-masing jaringan internal 
dapat fokus terhadap tugas yang diberikan. Selain itu, jaringan internal dipilih untuk 
memudahkan dalam mengontrol dan memberikan komando dari FPI kepada jaringan 
internalnya. 
FPI memiliki lima organisasi sayap sebagai jaringan internalnya, yaitu Laskar 
Pembela Islam, Mujahidah Pembela Islam, Front Mahasiswa Islam, Serikat Pekerja Front, 
dan Hilal Merah Indonesia. Kelima organisasi sayap tersebut merupakan jaringan internal di 
dalam tubuh FPI yang memiliki fokus gerakan masing-masing yang tugasnya adalah 
melaksanakan tugas dan program FPI di lapangan. Setiap organisasi sayap tersebut patuh dan 
taat pada FPI sebagai organisasi inti atau pusat. Sedangkan kelima organisasi sayap tadi 
posisinya berada mengelilingi FPI sebagai pusatnya yang bertugas menjalankan kegiatan dan 
program kerja FPI yang berkaitan dengan gerakan sosial berdasarkan keagamaan untuk 
masyarakat. 
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Jaringan yang terbentuk di FPI tidak hanya berhubungan dan melakukan kerjasama 
dengan sesama organisasi sayap, akan tetapi juga berhubungan dengan FPI sebagai organisasi 
induk. Kelima organisasi sayap tersebut memiliki koordinasi kerja dengan FPI sebagai 
organisasi induknya. Hal tersebut bertujuan agar tujuan dan pelaksanaan program kegiatan 
sosial di masyarakat dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan visi dan misi yang telah 
ditetapkan. 
Bagan 4.1 
FPI dan Organisasi Sayapnya 
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Berdasarkan bagan 4.1 konsep jaringan menurut Burt di atas, FPI merupakan 
organisasi inti atau aktor yang bertanggungjawab kepada jaringan internalnya, yaitu berupa 
kelima organisasi sayap yang dimiliki oleh FPI. Hal tersebut dikarenakan FPI memiliki posisi 
sebagai organsisasi inti untuk jaringan internalnya. Maka dari itu, konsep jaringan internal 
FPI bersifat atomistis seperti yang dijelaskan oleh Burt. 
 
 
Ciri khas dari teori jaringan adalah pada struktur mikro sampai makro. Menurut teori 
jaringan, bisa saja aktor atau inti dari jaringan adalah individu, tapi tidak menutup 
kemunkingkinan jika aktor tersebut adalah kelompok. Hubungan antar jaringan tersebut dapat 
terjadi di tingkat struktur sosial dalam skala luas ataupun skala dan tingkat yang lebih kecil. 
Hubungan jaringan ini berlandaskan pada gagasan bahwa aktor memiliki akses berbeda 
terhadap sumber daya yang bernilai. Sebagai contoh yang terjadi pada FPI dengan organisasi 
sayap sebagai jaringannya adalah kontrol dan pengawasan penuh FPI terhadap organisasi-
organisasi sayapnya tersebut. Hal tersebut dimaksudkan agar pengawasan dan sistem 
komando dari FPI dapat berjalan sesuai proses serta organisasi sayap tetap berada pada jalur 
visi dan misi yang ditetapkan. Namun, akibat dari sistem yang terstruktur tersebut cenderung 
membuat stratifikasi atau komponen tertentu tergantung pada komponen lain. Dalam kasus 
FPI, organisasi sayap bergantung pada FPI sebagai organisasi pusatnya. 
Menurut Burt, orientasi jaringan yang bersifat atomistis berpandangan bahwa 
tindakan alternatif dapat dinilai secara bebas oleh aktor itu sendiri. Sehingga penilaian 
ataupun keputusan dapat dibuat tanpa merujuk atau bergantung pada aktor lain. Dengan kata 
lain berdasarkan teori atomistis Burt, FPI sebagai aktor atau jaringan inti dari jaringan 
internal yang dimilikinya bersifat bebas untuk membuat keputusan organisasi. Sedangkan 
organisasi sayap yang berada di sekitar FPI berperan sebagai penerima dan pelaksana 
keputusan FPI sebagai organisasi induknya. Keputusan tersebut bisa berupa tugas atau 
program yang harus dilaksanakan oleh organisasi sayap atau keputusan berupa peraturan-
peraturan yang ditetapkan FPI untuk seluruh organisasi sayapnya. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat ditarik adalah peneliti dapat mendeskripsikan jaringan 
organisasi sosial keagamaan yang dimiliki oleh FPI yang memiliki tujuan untuk masyarakat. 
Keberadaan organisasi sayap di tubuh FPI sebagai jaringan internalnya memberikan 
pengaruh yang cukup signifikan terhadap gerakan dan aktivitas organisasi. Hal tersebut 
berdampak pada keberlangsungan dan keberadaan FPI sebagai organisasi massa yang 
berbasiskan pada ajaran Agama Islam yang memiliki gerakan keagamaan. 
FPI memiliki lima organisasi sayap sebagai jaringan organisasi internalnya yang 
masing-masing memiliki fokus dan tujuan gerakan berbeda satu sama lain. Fokus gerakan 
organisasi sayap tersebut berdasarkan pada isu-isu sosial dan permasalahan yang ada di 
masyarakat. Kelima organisasi sayap sebagai jaringan organisasi internal FPI tersebut 
memiliki gerakan yang berdasarkan pada ajaran Agama Islam. 
Jaringan internal dibentuk FPI sebagai pelaksana dari program kerja FPI yang 
berlandaskan pada ajaran Agama Islam. Secara garis besar, FPI memiliki tujuan menegakan 
amar ma’ruf dan nahi munkar. Amar ma’ruf memiliki arti mengajak pada kebaikan, 
sedangkan nahi munkar memiliki arti mencegah perbuatan buruk. Maka dari itu, secara 
umum sasaran dari gerakan sosial keagamaan FPI adalah moral masyarakat. 
Kelima organisasi tersebut adalah Laskar Pembela Islam (LPI) yang fokus pada 
gerakan moral masyarakat. Kegiatan utamanya sweeping dan merazia tempat-tempat hiburan 
 
 
malam dan perjudian yang dapat merusak moral. Selanjutnya adalah Mujahidah Pembela 
Islam (MPI) yang fokus pada gerakan perlindungan perempuan. Kegiatan dari MPI adalah 
pengajian dan pendidikan untuk kaum perempuan. Lalu organisasi sayap selanjutnya adalah 
Front Mahasiswa Islam (FMI) yang memiliki fokus gerakan sosial keagamaan untuk 
mahasiswa dan kepemudaan Islam. Kegiatan dari FMI adalah kajian dan sebagai salah satu 
pintu rekrutmen calon pengurus FPI. Selanjutnya adalah Serikat Pekerja Front (SPF) yang 
fokus pada gerakan sosial pekerja dan ekonomi. Kegiatan utamanya adalah fokus pada 
perlindungan buruh dan pekerja, selain itu juga menanggapi isu-isu seputar dunia 
ketenagakerjaan. Kemudian yang terakhir adalah Hilal Merah Indonesia (HILMI) yang fokus 
pada gerakan sosial keagamaan yang berbasiskan pada kemanusiaan. Kegiatan HILMI 
bersifat insidensial atau tiba-tiba dilaksanakan jika ada bencana alam. Kegiatannya berupa 
mendirikan posko bencana alam dan menyalurkan bantuan. Selain kegiatan yang bersifat 
insidensial, HILMI juga memiliki kegiatan yang disusun di program kerjanya, yaitu simulasi 
dan latihan sigab bencana alam. Sasaran dan tujuan dari program ini adalah masyarakat. 
sehingga jika terjadi bencana alam, masyarakat sudah siap menghadapinya. 
Walaupun kelima organisasi sayap FPI tersebut memiliki tujuan dan bentuk gerakan 
keagamaan yang berbebeda, namun mereka tidak pernah berjalan sendiri atau membuat FPI 
sebagai organisasi inti menjadi pecah. Namun, mereka tetap bisa bekerjasama dalam 
menjalankan kegiatan dan gerakan sosial keagamaan bersama organisasi sayap lainnya. Hal 
tersebut disebabkan terbentuknya interaksi asosiatif antara sesama anggota organisasi sayap 
tersebut ataupun dengan sesama pengurus lainnya. Interaksi asosiatif di dalam FPI berbentuk 
akomodasi di mana di dalamnya terdapat proses asimilisasi. Yaitu proses sosial yang ditandai 
dengan adanya usaha mengurangi perbedaan antar individu ataupun anggota kelompok 
dengan memerhatikan dan mengutamakan kepentingan, visi dan misi, dan tujuan bersama. 
 
 
Dalam menjalankan kegiatan dan program-progamnya, organisasi sayap FPI 
memiliki hambatan. Hambatan yang pertama adalah dari masyarakat yang menginginkan FPI 
dibubarkan. Hal tersebut dikarenakan FPI dianggap selalu kasar dan keras dalam 
menjalankan setiap aksinya. Kedua, para anggota dan pengurus FPI seringkali harus 
berhadapan dengan aparat keamanan atau preman dalam setiap aksinya. Terutama aksi 
terhadap tempat hiburan malam dan perjudian yang dinilai sebagai tempat maksiat.  
Program kerja dan gerakan berbasis pada ajaran Agama Islam yang dilakukan FPI 
dan jaringan internal organisasi sayapnya juga memiliki kelemahan seperti kekurangan 
sumber daya manusia yang memiliki kemampuan negosiasi dan diplomasi. Sehingga FPI 
mudah terprovokasi oleh lawan-lawannya yang kontra dengan gerakan FPI. Sehingga hal 
tersebut menimbulkan gambaran bagi masyarakat awam bahwa FPI adalah organisasi massa 
yang keras dalam menanggapi suatu hal atau isu tertentu. 
Jaringan organisasi yang dimiliki FPI bersifat atomistis. Maksudnya, jaringan 
internal FPI dan organisasi sayapnya memiliki sifat seperti sebuah atom yang terdiri dari inti 
atom sebagai pusat dan kulit atom yang mengelilingi inti atom tersebut. Jaringan internal FPI 
berperan sebagai kulit atom yang berada di sekitar FPI. Kemudian FPI sebagai organisasi 
pusat atau inti berada di tengah dikelilingi oleh organisasi sayap. FPI sebagai organisasi pusat 
menurut teori atomistis ini berperan sebagai aktor dan pembuat keputusan agar jaringan 
internal mereka tetap berjalan sesuai jalur visi dan misi yang telah ditentukan oleh organisasi.  
 
 B. Saran 
 Sebagai sebuah organisasi massa yang berlandaskan pada ajaran Agama Islam yang 
memiliki jaringan organisasi sosial keagamaan sebagai basis gerakannya, penting halnya 
 
 
untuk dilakukan FPI beserta organisasi sayapnya untuk melakukan pendekatan baru sebagai 
strategi jaringan organisasi sosial keagamaannya. Salah satunya adalah  memperluas jaringan 
media internal di dalam tubuh FPI sendiri, sehingga dapat mempermudah sosialisasi program 
kerja dan gerakan keagamaan yang akan dilakukan. Selain itu, FPI juga harus melakukan 
pendekatan-pendekatan baru dalam aksi gerakan keagamaan mereka, seperti jaringan kultural 
dan jaringan struktural untuk program kerja organisasi dan gerakan keagamaannya. 
 Selain itu, DPP FPI sebagai organisasi induk  dari organisasi-organisasi sayapnya 
memiliki kekurangan dan kelemahan. Kelemahan tersebut adalah kurang memperhatikan 
mengenai atribut organisasi. Seharusnya FPI membuat dan memonopoli pendistribusian 
atribut-atribut organisasi kepada para pengurus dan anggotanya. Hal tersebut bertujuan 
menghindari orang dari luar FPI untuk memiliki atribut ataupun hal yang berkaitan dengan 
FPI. Sehingga FPI beserta organisasi sayapnya terhindar dari penyusup atau kelompok lain 
yang akan mengganggu FPI dan kegiatan organisasinya yang bertujuan menegakan amar 
ma’ruf dan nahi munkar. 
 Saran lain untuk FPI adalah perlu memperkuat koordinasi dengan organisasi-
organisasi sayap dalam hal laporan dan pengawasan tugas yang telah dilakukan oleh 
organisasi-organisasi sayap FPI. Karena FPI sebagai organisasi induk akan lepas tangan jika 
sudah memberikan tugas kepada organisasi sayapnya. Seharusnya, FPI tetap memberikan 
pengawasan dan koordinasi terhadap organisasi sayapnya. Hal tersebut dikarenakan 
organisasi sayap sebagai tim yang melaksanakan tugas dan program di lapangan merupakan 
salah satu bagian dari organisasi yang mewujudkan visi dan misi. 
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TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN UTAMA 
 
Nama Informan   : SRZ 
Jabatan di FPI   : Pengurus Sekretariat DPP FPI 
Lokasi Wawancara  : Sekretariat DPP FPI 
 
ISI WAWANCARA 
 
T : Kapan FPI didirikan? 
J : FPI didirikan sekitar 4 bulan setelah lengsernya Soeharto dari jabatan presiden. 
Tepatnya tanggal 17 Agustus 1998 di Pondok Pesantren Al-Um Ciputat. Yang 
datang pada saat itu habib, ulama, dan santri se-Jabodetabek. 
T : Mengapa FPI didirikan? 
J : Saat pertama dideklarasikan, FPI punya mencanangkan gerakan nasional anti 
maksiat. Artinya, tujuan FPI didirikan adalah membasmi kemaksiatan yang ada di 
masyarakat. 
T : Mengapa organisasi ini dinamakan Front Pembela Islam? 
J : Front artinya depan dan Pembela Islam adalah orang-orang yang membela Islam. 
Mudahnya, Front Pembela Islam artinya adalah orang-orang yang terdepan dalam 
membela Islam. 
T : Apa visi dan misi FPI? 
J : Visi FPI itu menegakan amar ma’ruf nahi munkar sebagai satu-satunya solusi untuk 
menjauhkan kezhaliman dan kemunkaran. Misi dari FPI jelas menegakan amar 
ma’ruf nahi munkar secara menyeluruh di sektor kehidupan.  
   
 
 
T : Sejak kapan anda mulai bergabung dengan FPI? 
J : Awalnya saya biasa saja dengan FPI, tapi saya diajak ke pengajiannya Habib Rizieq. 
Kemana Habib Rizieq pengajian, saya ikut. Terus tahun 2002 saya ikut di DPC 
Tanah Abang kemudian diangkat jadi ketua DPC.   
T : Apa yang membuat anda bergabung dengan FPI? 
J : Karena pandangan saya saat sebelum dan mengenal FPI itu berbeda. Saya jadi tahu 
lebih banyak tentang FPI setelah mengikuti pengajiannya. Sehingga saya 
memutuskan untuk bergabung dengan FPI. 
T : Apa ideologi dasar FPI? 
J : Karena FPI ini berasaskan Islam, ideologinya adalah amar ma’ruf nahi munkar 
yang berlandaskan pada Al-Quran dan Sunnah. 
T : Bagaimana sistem kepengurusan FPI? 
J : Dulu FPI hanya terdiri dari dewan tanfidzhi atau pengurus harian, ketuanya adalah 
Habib Rizieq. Tapi di awal 2013 kemarin Habib Rizieq bukan ketua umum FPI lagi. 
Sekarang beliau menjadi dewan syura. 
T : Bagaimana peran ketua umum terhadap organisasi? 
J : Ketua umum akan selalu berkordinasi dengan dewan syura dan pengurus lainnya 
terkait keadaan organisasi atau program-programnya. 
T : Bagaimana sistem kaderisasi yang dilakukan? 
J : Calon anggota harus mengikuti kegiatan pengajian yang rutin diadakan DPP FPI 
setiap bulan di minggu ketiga. Di sana calon anggota akan mendapatkan materi 
tentang keislaman dan materi tentang dinamika FPI. Setelah itu dia mendaftar 
sebagai anggota FPI. 
T : Apakah ada syarat khusus menjadi anggota FPI? 
J : Pertama dia harus beragama Islam, punya akhlaq yang baik, punya semangat juang, 
 
 
berani dan tegas, bersedia untuk setia terhadap organisasi, memiliki wawasan Islam 
yang luas, dan mengisi formulir keanggotaan. 
T : Ada berapa organisasi sayap yang dimiliki FPI? 
J : FPI punya lima organisasi sayap juang atau organisasi sayap. Ada Laskar Pembela 
Islam, Mujahidah Pembela Islam, Front Mahasiswa Islam, Serikat Pekerja Front, 
dan Hilal Merah Indonesia. 
T : Apakah keanggotaan di FPI dibedakan berdasarkan organisasi sayapnya? 
J : Iya. Jika dia adalah anggota laskar, dia bertugas untuk laskar, begitu juga dengan 
organisasi sayap lainnya. 
T : Bagaimana peran dan tugas masing-masing organisasi sayap tersebut? 
J : Dari masing-masing organisasi sayap memang punya tugas dan ranah kerja masing. 
Laskar di FPI bersifat semi-militer, tugasnya langsung ke lapangan untuk 
melakukan sweeping. Terus Mujahidah Pembela Islam sama seperti laskar, bedanya 
mujahidah fokus terhadap isu perempuan. Front Mahasiswa Islam fokus sama isu 
pemuda dan mahasiswa, juga sebagai ajang rekrutmen mahasiswa ke FPI. Hilal 
Merah dibidang kemanusiaan, kalo ada bencana alam, Hilal Merah akan turun 
membuat posko. 
T : Bagaimana amar ma’ruf nahi munkar dapat menjadi penghubung organisasi 
sayap?  
J : Walaupun masing-masing organisasi sayap memiliki ranah kerja dan fokus yang 
berbeda. Tapi mereka punya satu ideologi yang sama yaitu amar ma’ruf nahi 
munkar. Selain itu fungsi mereka pun sama yaitu mewujudkan visi dan misi FPI. 
T : Apakah sesama organisasi sayap pernah bekerjasama? 
J 
 
: 
 
Sesama organisasi sayap sering bekerjasama. Misal ketika ada aksi, lalu ada anggota 
laskar yang terluka. Maka itu menjadi tugas dari Hilal Merah sebagai medis. Atau 
aksi dari Mujahidah Pembela Islam, Laskar akan bertugas sebagai pengaman peserta 
 
 
 
 
T 
J 
 
 
 
 
: 
: 
 
 
aksi yang perempuan. 
Apakah ada syarat khusus untuk menjadi anggota sayap FPI? 
Syarat khusus tidak terlalu berat, karena disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing organisasi sayap. Seperti LPI, syarat khususnya memiliki jiwa militan. 
Untuk bergabung dengan MPI syaratnya adalah perempuan. FMI syarat khususnya 
adalah mahasiswa. SPF syaratnya adalah sudah bekerja. HILMI syarat khususnya 
memiliki jiwa sosial. 
T : Apa peran FPI terhadap organisasi-organisasi sayapnya? 
J : FPI itu induk, fungsinya mengawasi kerja organisasi sayapnya. FPI juga yang 
menentukan bagaimana program kerja yang akan dilakukan oleh masing-masing 
organisasi sayap. 
T : Apakah FPI memiliki kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat? 
J : Secara tidak langsung, semua kegiatan FPI berhubungan dengan masyrakat. Seperti 
kegiatan atau program kerja dari organisasi sayap. 
T : Apakah ada kegiatan FPI yang bersifat insidensial atau dadakan? 
J : Untuk kegiatan yang dilakukan secara dadakan biasanya adalah kegiatan dari Hilal 
Merah. Misal bencana alam, kita kan tidak tahu kapan ada bencana alam. Maka dari 
itu ketika ada bencana alam biasanya kita selalu dadakan setiap membuat posko. 
 
   
   
   
   
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN UTAMA 
 
Nama Informan   : ASL 
Jabatan di FPI   : Sekretaris Umum DPP FPI 
Lokasi Wawancara  : Sekretariat DPP FPI 
 
ISI WAWANCARA 
 
T : Kapan FPI didirikan? 
J : Tanggal 17 Agustus 1998 di Ciputat, tepatnya di Pesantren Al-Um. 
T : Mengapa FPI didirikan? 
J : FPI didirikan untuk memberantas kemaksiatan yang ada di masyarakat. Ketika 
pemerintah dan kepolisian tidak mampu melakukannya, FPI yang akan 
melakukannya. 
T : Mengapa organisasi ini dinamakan Front Pembela Islam? 
J : Untuk menggambarkan kalo orang-orang di FPI itu sebagai garda terdepan yang 
membela Islam. 
T : Apa visi dan misi FPI? 
J : Visi FPI menegakan amar ma’ruf nahi munkar solusi untuk menjauhkan 
kezhaliman dan kemunkaran. Misi dari FPI menegakan amar ma’ruf nahi munkar 
secara menyeluruh di masyarakat. 
T : Sejak kapan anda mulai bergabung dengan FPI? 
J : Ane bergabung dengan FPI sekitar tahun 90an.  
T : Apa yang membuat anda bergabung dengan FPI? 
 
 
J : Karena tertarik dengan FPI. Awalnya dulu ane cuma ikutan pengajiannya, lama-
kelamaan paham tentang FPI. Terus bergabung dan jadi pengurus. 
T : Apa ideologi dasar FPI? 
J : Amar ma’ruf nahi munkar dengan landasan Al-Quran dan Sunnah. 
T : Bagaimana sistem kepengurusan FPI? 
J : Sekarang FPI punya struktur organisasi baru. Ada dewan syura yang tugasnya 
mengawasi dewan tanfidzhi yang fungsinya sebagai pengurus harian FPI. 
T : Bagaimana peran ketua umum terhadap organisasi? 
J : Tugas ketua umum ya ngejaga organisasi tetap menjalankan program dan 
kegiatannnya. 
T : Bagaimana sistem kaderisasi yang dilakukan? 
J : Calon anggota harus ikut rangkaian kegiatan yang diadain FPI kayak pengajian, 
terus juga ada pelatihan khusus. 
T : Apakah ada syarat khusus menjadi anggota FPI? 
J : Beragama Islam, siap berjuang buat Islam dan organisasi, loyal sama organisasi, 
punya wawasan tentang Islam. 
T : Ada berapa organisasi sayap yang dimiliki FPI? 
J : Ada lima, yaitu Laskar Pembela Islam, Mujahidah Pembela Islam, Front Mahasiswa 
Islam, Serikat Pekerja Front, dan Hilal Merah Indonesia. 
T : Apakah keanggotaan di FPI dibedakan berdasarkan organisasi sayapnya? 
J : Iya. Biasanya bisa dilihat dari atribut yang dipakai. Karena tiap organisasi sayap 
punya atribut masing-masing. 
 
 
 
T : Bagaimana peran dan tugas masing-masing organisasi sayap tersebut? 
J : Tiap organisasi sayap punya tugas program kerja yang berbeda. Laskar di FPI 
bersifat semi-militer dan keras, tugasnya melakukan sweeping. Mujahidah Pembela 
Islam seperti laskar, tapi mujahidah fokus sama isu perempuan. Front Mahasiswa 
Islam fokus dengan isu pemuda dan mahasiswa, sebagai ajang rekrutmen mahasiswa 
dan pemuda ke FPI. Hilal Merah dibidang kemanusiaan, kalo ada bencana alam, 
Hilal Merah akan membuat posko kemanusiaan. 
T : Bagaimana amar ma’ruf nahi munkar dapat menjadi penghubung organisasi 
sayap?  
J : Karena landasan FPI itu Al-Quran dan Sunnah, jadi semua organisasi sayap punya 
landasan yang sama dan jadi penghubung organisasi sayap. 
T : Apakah sesama organisasi sayap pernah bekerjasama? 
J 
 
T 
J 
: 
 
: 
: 
Gak jarang sesama organisasi sayap kerjasama. Misal Hilal Merah kekurangan 
massa di posko bencana alam, organsisasi sayap yang lain akan bantuin. 
Apakah ada syarat khusus untuk menjadi anggota sayap FPI? 
Syarat khusus hampir mirip dengan syarat untuk menjadi anggota FPI. Syarat 
khusus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing organisasi sayap. 
T : Apa peran FPI terhadap organisasi-organisasi sayapnya? 
J : FPI itu organisasi induk, fungsinya mengawasi kerja organisasi sayapnya. FPI juga 
yang menentukan gimana program kerja yang akan dilakukan oleh organisasi sayap. 
T : Apakah FPI memiliki kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat? 
J : Semua kegiatan FPI secara tidak langsung bersentuhan dengan masyarakat. Seperti 
pengajian, bahkan aksi yang dilakukan laskar pun untuk masyarakat. Caranya 
adalah dengan memberantas maksiat yang ada di masyarakat. 
   
 
 
T : Apakah ada kegiatan FPI yang bersifat insidensial atau dadakan? 
J : Ada, kegiatan yang tiba-tiba diadakan biasanya adalah aksi. Karena bersentuhan 
dengan isu-isu yang ada di masyarakat. Selain itu juga aksi kemanusiaan Hilal 
Merah jika terjadi bencana alam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN UTAMA 
 
Nama Informan   : AF 
Jabatan di FPI   : Ketua Front Mahasiswa Islam 
Lokasi Wawancara  : Sekretariat DPP FPI 
 
ISI WAWANCARA 
 
T : Kapan FPI didirikan? 
J : FPI berdiri tanggal 17 Agustus 1998 
T : Mengapa FPI didirikan? 
J : FPI sengaja didirikan untuk memberantas kemaksiatan yang ada di sekitar. Sesuai 
dengan tujuan awal didirikannya yaitu gerakan nasional anti maksiat. 
T : Mengapa organisasi ini dinamakan Front Pembela Islam? 
J : Front itu berarti terdepan. Berarti Front Pembela Islam punya makna sebagai 
organisasi terdepan yang membela Islam. 
T : Apa visi dan misi FPI? 
J : FPI punya misi yaitu menegakan amar ma’ruf nahi munkar untuk menjauhkan 
kezhaliman dan kemunkaran. Lalu misi yang dilakukan FPI adalah tentu menegakan 
amar ma’ruf nahi munkar secara menyeluruh di masyarakat. 
T : Sejak kapan anda mulai bergabung dengan FPI? 
J : Saya kenal FPI sejak SMA, tapi mulai bergabung ketika saya kuliah. Di situ saya 
mulai ikut pengajiannya FPI.  
   
 
 
T : Apa yang membuat anda bergabung dengan FPI? 
J : Tadinya saya pikir anggota FPI adalah para orangtua, tapi ternyata juga ada 
mahasiswanya. Yang bikin saya juga tertarik adalah dengan kajian di FMI, karena 
dibawakan dengan cara yang ringan dan gampang dimengerti sama anak muda. 
T : Apa ideologi dasar FPI? 
J : Amar ma’ruf nahi munkar. 
T : Bagaimana sistem kepengurusan FPI? 
J : Kepengurusan FPI bersifat hirarki, dari atas ke bawah. Misal ada keputusan atau 
perintah dari dewan syura, keputusan itu lanjut ke dewan tanfidzhi. Lalu kemudian 
akan dianjutkan lagi kepada sekretaris umum. Baru setelah itu akan dilanjut kepada 
ketua organisasi sayap ataupun lembaga otonom. 
T : Bagaimana peran ketua umum terhadap organisasi? 
J : Ketua umum tentu saja tugasnya menjaga jalannya keberlangsungan organisasi. 
Beliau juga sebagai dewan tanfidzhi berperan sebagai penghubung dari dewan 
syura. 
T : Bagaimana sistem kaderisasi yang dilakukan? 
J : Ada beberapa rangkaian kegiatan dan prosedur yang harus diikuti calon anggota. 
FPI hanya merekrut calon anggota yang mau bergabung, supaya kita mendapat 
anggota yang setia.  
T : Apakah ada syarat khusus menjadi anggota FPI? 
J : Syarat khususnya tentu beragama Islam, selain itu harus ada ijin dari anggota 
keluarga. Selain itu juga harus ikut pelatihan kaderisasi FPI. 
T : Ada berapa organisasi sayap yang dimiliki FPI? 
J : FPI punya lima organisasi sayap juang, yaitu Laskar Pembela Islam, Mujahidah 
Pembela Islam, Front Mahasiswa Islam, Serikat Pekerja Front, dan Hilal Merah 
 
 
Indonesia. 
T : Apakah keanggotaan di FPI dibedakan berdasarkan organisasi sayapnya? 
J : Iya. Karena tugas dan fungsinya berbeda, maka keanggotaan mereka pun dibedakan 
secara berkelompok sesuai dengan organisasi sayapnya. 
T : Bagaimana peran dan tugas masing-masing organisasi sayap tersebut? 
J : Tiap organisasi sayap punya tugas program kerja yang berbeda. Laskar Pembela 
Islam tugasnya nahi munkar, jadi lebih ke mencegah perbuatan maksiat. Mujahidah 
Pembela Islam seperti laskar, tapi mujahidah fokus sama isu perempuan. Front 
Mahasiswa Islam gerakannya adalah amar ma’ruf, kegiatannya kajian dan 
pengajian. Hilal Merah dibidang kemanusiaan. 
T : Bagaimana amar ma’ruf nahi munkar dapat menjadi penghubung organisasi 
sayap?  
J : Karena organisasi sayap juang di FPI punya ideologi yang sama. Jadi walaupun 
punya gerakan yang berbeda, tapi tujuan organisasi sayap sama 
T : Apakah sesama organisasi sayap pernah bekerjasama? 
J 
 
T 
J 
: 
 
: 
: 
Sering. Sesama organisasi sayap sering melakukan kerjasama atau kegiatan 
bersama-sama. Terutama ketika membutuhkan SDM tambahan, biasanya organisasi 
sayap lain akan siap membantu. 
Apakah ada syarat khusus untuk menjadi anggota sayap FPI? 
Syarat khusus hampir mirip dengan syarat untuk menjadi anggota FPI. Syarat 
khusus disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing organisasi sayap. 
T : Apa peran FPI terhadap organisasi-organisasi sayapnya? 
J : FPI adalah organisasi induk, punya tugas mengawasi kinerja organisasi sayapnya. 
FPI juga yang menentukan bagaimana program kerja yang akan dilakukan oleh 
organisasi sayap. 
 
 
T : Apakah FPI memiliki kegiatan yang berhubungan dengan masyarakat? 
J : Secara tidak langsung kegiatan FPI berhubungan dan bertujuan untuk masyarakat. 
Seperti pengajian, kegiatan kemanusiaan, bahkan aksi laskar pun untuk masyarakat 
sebenarnya. Untuk memberantas kemaksiatan yang ada di masyarakat. 
T : Apakah ada kegiatan FPI yang bersifat insidensial atau dadakan? 
J : Aksi dari laskar ataupun kegiatan bakti sosial Hilal Merah biasanya insidensial. 
Karena dilakukan ketika memang dibutuhkan dan dadakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN TAMBAHAN 
 
Nama Informan   : Ahmad Tarmiji 
Posisi    : Pernah terlibat dengan kegiatan FPI 
Lokasi Wawancara  : Universitas Negeri Jakarta 
 
ISI WAWANCARA 
 
T : Apakah anda pernah terlibat kegiatan FPI secara langsung? 
J : Saya terlibat dan dekat dengan teman-teman FPI di awal-awal pembentukannya, 
terutama di wilayah Banten yang dulunya Jawa Barat. Posisi saya bukan anggota 
resmi FPI, saya hanya ikut teman-teman saya yang bergabung dengan FPI. 
T : Bagaimana cara menjadi anggota FPI? 
J : Pertama, calon anggota harus aktif dengan kegiatan FPI selama satu tahun. Biasanya 
kegiatan untuk calon anggota adalah pengajian rutin yang diadakan oleh FPI. 
Setelah satu tahun, maka menjadi anggota. 
T : Apakah anda mengetahui tentang organisasi sayap FPI? 
J : Iya, sekaligus membuktikan bahwa kegiatan FPI tidak melulu demo. Tapi juga ada 
bidang laskar, bidang sosial, bidang pendidikan, dan juga advokasi.  
T : Apa yang menyatukan organisasi sayap FPI? 
J : Yang menyatukan mereka adalah ideologi Islam, perjuangan, dan pergerakan. 
Mereka berpegang pada kalimat “Hidup Mulia atau Mati Syahid”. Di situ 
terkonstruksi untuk menyatukan mereka, kemuliaan atas tujuan Islam. Pegangan 
mereka adalah Al-Quran dan Hadits dengan tafsirannya mereka. Yaitu, Islam harus 
tegas. 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA INFORMAN TAMBAHAN 
 
Nama Informan   : Fajar Tri Nugroho 
Posisi    : Kepala Department Sosial Politik BEM UNJ 2013 
Lokasi Wawancara  : Universitas Negeri Jakarta 
 
ISI WAWANCARA 
 
T : Apakah anda pernah terlibat kegiatan FPI secara langsung? 
J : Saya tidak pernah terlibat dengan kegiatan FPI. Tapi saya pernah melakukam 
kegiatan seperti FPI, yaitu aksi massa. 
T : Apakah anda mengetahui tentang organisasi sayap FPI? 
J : Yang saya tahu cuma satu, yaitu laskar. Kegiatan mereka aksi dan razia tempat-
tempat maksiat. 
T : Apa yang menyatukan organisasi sayap FPI? 
J : Sepengelaman saya di organisasi, yang menyatukan anggota ataupun organisasi 
underbow-nya adalah konsep pemikiran, visi dan juga misi.  
T : Kenapa aksi FPI cenderung anarkis? 
J 
 
 
T
J 
: 
 
 
: 
: 
Aksi itu ada dua jenis, aksi yang kreatif dan anarkis. Saya yakin setiap perencanaan 
aksi akan memilih kreatif atau damai. Walaupun nanti ada juga yang harus sedikit 
anarkis.  
Apakah anda menemukan fungsi dan manfaat FPI? 
Iya saya menemukan fungsi dan manfaat FPI untuk masyarakat. Intinya FPI masih 
harus ada. Karena FPI bisa berfungsi sebagai polisi yang bertindak tegas terhadap 
sesuatu hal yang menyalahi norma dan nilai. 
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